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ABSTRAK 
 

Bunga Filsa Atika. 2023, SKRIPSI. Judul : “Kepemilikan Institusional dalam 

Memoderasi Pengaruh Transaksi Hubungan Istimewa dan 

Kompensasi Manajemen Terhadap Agresivitas Pajak di 

Perusahaan Manufaktur” 

Pembimbing       : Fadlil Abdani, SE.,MA 

Kata Kunci : Agresivitas Pajak, Kepemilikan Institusional, Kompensasi 

Manajemen, Transaksi Hubungan Istimewa 

 

 

Penelitian ini menganalisis pengaruh transaksi hubungan istimewa dan 

kompensasi manajemen terhadap agresivitas pajak dengan kepemilikan 

institusional sebagai variabel pemoderasi dengan objek penelitian perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel penelitian ini 

sebanyak 72 perusahaan dengan jumlah data sebanyak 216 data untuk analisis 

regresi data panel Berdasarkan data panel, analisis data dilakukan dengan 

menggunakan Common Effect Model. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transaksi hubungan istimewa tidak 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak, kompensasi manajemen berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak, dan kepemilikan institusional tidak mampu memoderasi 

hubungan antara variabel transaksi hubungan istimewa dan kompensasi manajemen 

terhadap agresivitas pajak.  
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ABSTRACT 
 

Bunga Filsa Atika. 2023, THESIS. Title : “Institusional Ownership Moderating 

The Effect of Special Relationship Transactions and 

Management Compensation on Tax Aggressiveness in 

Manufacturing Companies” 

Supervisor       : Fadlil Abdani, SE.,MA 

Keywords : Tax Aggressiveness, Institusional Ownership, Management 

Compensation, Special Relationship Transaction 

 

 

This study analyzes the effect of special relationship transactions and 

management compensation on tax aggressiveness with institutional ownership as a 

moderating variabel with the object of researching manufacturing companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The sample of this study was 72 companies 

with a total of 216 data for panel data regression analysis Based on panel data, 

data analysis was performed using the Common Effect Model.  

The results showed that special relationship transactions had no effect on 

tax aggressiveness, management compensation had an effect on tax aggressiveness, 

and institutional ownership was unable to moderate the relationship between the 

variabels of special relationship transactions and management compensation on 

tax aggressiveness. 
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 تجريدي 
 

 

، أطروحة. العنوان: "الملكية المؤسسية في تخفيف تأثير معاملات العلاقات  2023زهرة فلسا اتيكا. 

 الضريبية في شركات التصنيع"الخاصة وتعويضات الإدارة على العدوانية 

 ماجستير . ، SE: فضل عبداني ،        المشرف
: العدوانية الضريبية، الملكية المؤسسية، تعويض الإدارة، معاملات العلاقات  الكلمات المفتاحية 

 التفضيلية
 

 

العدوانية الضريبية مع الملكية تحلل هذه الدراسة تأثير معاملات العلاقات التفضيلية وتعويضات الإدارة على  

(.  IDXالمؤسسية كمتغير معتدل مع موضوع البحث في شركات التصنيع المدرجة في بورصة إندونيسيا )

بيانات لتحليل انحدار بيانات اللوحة بناء على بيانات اللوحة   216شركة بإجمالي  72كانت عينة هذه الدراسة 

 ذج التأثير العشوائي. ، تم إجراء تحليل البيانات باستخدام نمو

أظهرت النتائج أن معاملات العلاقات التفضيلية لم يكن لها أي تأثير على العدوانية الضريبية ، وكان 

لتعويضات الإدارة تأثير على العدوانية الضريبية ، ولم تتمكن الملكية المؤسسية من تخفيف العلاقة بين 

 لضريبية.متغيرات معاملات العلاقة التفضيلية وتعويضات الإدارة على العدوانية ا
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan jumlah penduduk keempat 

terbesar di dunia yang juga memiliki sumber daya alam melimpah dengan 

didukung posisi geografis yang sangat strategis. Sehingga hal tersebut menjadi 

daya tarik tersendiri bagi pengusaha untuk melakukan investasi di Indonesia. 

Pemerintah Indonesia akan mendapatkan keuntungan dari adanya keadaan ini 

karena akan mendapatkan pendapatan yang berasal dari pajak. Pajak adalah 

pembayaran yang wajib dibayarkan kepada negara yang dibayar oleh orang 

pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dengan 

tidak mendapatkan imbalan secara langsung serta digunakan untuk keperluan 

negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat (UU No. 7 Tahun 2021 

Tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan). 

Pajak memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung 

kemajuan pembangunan karena pajak merupakan sumber pendapatan utama 

bagi negara. Pada tahun 2022, pendapatan negara diproyeksikan mencapai 

Rp2.626,4 triliun, melampaui target sebesar Rp2.266,2 triliun sebesar 115,9%. 

Penerimaan pajak tersebut sebesar Rp2.034,5 triliun atau 114% dari target yang 

ditetapkan Peraturan Presiden Nomor 98 Tahun 2022 yaitu Rp1.784 triliun. 

Penerimaan pajak tersebut berasal baik dari penerimaan pajak maupun bea dan 

cukai (kemenkeu.go.id, 2022). Berikut adalah tabel penerimaan pajak pada 

tahun kurun waktu 5 tahun terakhir:
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Tabel 1. 1 Realisasi Penerimaan Pajak (Triliun) 

Tahun Target Realisasi % 

2018 1.424 1.147 89,40% 

2019 1577,56 1332,06 92,41% 

2020 1.198,8 1.070 89,43% 

2021 1.229,58 1.278,6 104% 

2022 1.484,96 1.717,8 114% 

    Sumber: Kementerian Keuangan, APBNKita 2022 

Peningkatan penerimaan pajak yang optimal ditandai dengan ekspansi 

yang terus menerus dan stabil. Berdasarkan data pada tabel 1.1 terlihat bahwa 

proporsi penerimaan pajak yang bervariasi selama lima tahun terakhir menunjukkan 

bahwa penerimaan pajak belum mencapai potensi maksimalnya. Kinerja 

perpajakan pada tahun 2020 hingga tahun 2022 menunjukkan tren positif yang 

ditunjukkan dengan melampaui proyeksi penerimaan pajak yang telah ditetapkan. 

Upaya pemerintah untuk menyempurnakan kerangka perundang-undangan 

perpajakan yang ada saat ini telah menghasilkan peningkatan pengumpulan 

penerimaan pajak. Pemerintah bermaksud untuk meningkatkan progresifitas sistem 

perpajakan dengan mengubah rezim tarif pajak penghasilan (Helfin & Trisnawati, 

2020). Tujuan dari perubahan ini, yang umumnya disebut sebagai reformasi 

perpajakan, adalah untuk menyempurnakan sistem perpajakan dan meningkatkan 

pendapatan pajak. 

Salah satu subjek pajak yang menyumbang penerimaan pajak adalah pajak 

badan, yaitu perusahaan. Perusahaan menghadapi beban keuangan yang besar dari 

perpajakan karena berpotensi mengurangi laba bersih mereka. Oleh karena itu, 
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tidak jarang beberapa perusahaan menerapkan taktik penghindaran pajak, yang juga 

disebut sebagai agresi pajak, dengan membatasi pengeluarannya (Afrika, 2021). 

Direktorat Jenderal Pajak (DJP) telah mengungkap bukti agresivitas pajak yang 

dilakukan perusahaan tembakau milik British American Tobacco (BAT) melalui PT 

Bentoel Internasional Investama. Perusahaan ini termasuk salah satu kelompok 

korporasi Indonesia yang kedapatan melakukan praktik agresif pajak pada tahun 

2019. Tindakan ini menyebabkan defisit pemerintah tahunan sebesar US$ 14 juta. 

BAT dicurigai mengalihkan sebagian pendapatannya ke luar Indonesia dengan 

mengakuisisi pinjaman intra-perusahaan dari Rothmans Far East BV, sebuah 

perusahaan Belanda, selama periode 2013 hingga 2015. Dana tersebut dialokasikan 

untuk melunasi utang bank dan membeli mesin. dan peralatan. Di Indonesia, 

penghasilan kena pajak suatu perusahaan dikurangi dengan mengurangkan jumlah 

yang dibayarkan sebagai bunga pinjaman. Berdasarkan dokumen perusahaan 

Belanda itu, ditetapkan bahwa Pathway 4 (Jersey) Limited, anak perusahaan grup 

BAT yang berkantor pusat di Inggris, bertanggung jawab menyuplai dana tersebut 

ke PT Bentoel Internasional Investama. BAT memperoleh pinjaman dari Jersey 

dengan memanfaatkan bisnis Belanda sebagai sarana untuk menghindari pajak atas 

pembayaran bunga yang dilakukan kepada individu yang bukan penduduk. 

Indonesia menerapkan penurunan pajak sebesar 20% yang sepenuhnya dibebaskan 

berdasarkan perjanjian bilateral dengan Belanda. Indonesia mengalami defisit 

pendapatan negara tahunan sebesar US$ 11 juta sebagai konsekuensi penerapan 

metode ini. Indonesia memiliki kemampuan menghasilkan pendapatan pajak 
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sebesar 20% atau US$ 33 juta per tahun, sehingga mampu meringankan utangnya 

sebesar US$ 164 juta (Dewi et al., 2023). 

Tindakan agresivitas pajak kedua yang dilakukan oleh PT Bentoel adalah 

dengan membayar royalti, ongkos dan biaya IT dengan total US$ 19,7 juta setiap 

tahun. Perusahaan rata-rata membayar setiap tahun dengan suku bunga 25% sebesar 

US$ 2,5 juta untuk royalti, US$ 1,3 juta untuk ongkos, dan US$ 1,1 juta untuk biaya 

IT. Seharusnya pajak perusahaan rata-rata atas pembayaran setiap tahun dengan 

suku bunga 25% sebesar US$ 2,5 juta untuk royalti, US$ 1,3 juta untuk ongkos, dan 

US$ 1,1 juta untuk biaya IT. Dengan adanya perjanjian Indonesia-Inggris maka 

potongan pajak untuk royalti atas merk dagang sebesar 15% sedangkan biaya 

layanan teknis tidak dikenakan pemotongan. Biaya IT tidak disebutkan dalam 

perjanjian. Sehingga pendapatan yang hilang dari Indonesia mencapai US$ 2,7 juta 

per tahun karena pembayaran royalti, ongkos dan biaya IT BAT kepada perusahaan-

perusahaannya di Inggris (Dewi et al., 2023). 

Kasus agresivitas pajak lainnya di Indonesia yang terbukti oleh Direktorat 

Jenderal Pajak (DJP) melakukan agresivitas pajak yang sangat merugikan negara 

adalah Toyota Motor Manufacturing Indonesia (TMMI). Profitabilitas perusahaan 

TMMI yang tiba-tiba menurun, akan tetapi hasil penjualan yang selalu mengalami 

peningkatan membuat DJP curiga bahwa perusahaan TMII berusaha untuk 

melakukan agresivitas pajak (penghindaran pajak). Penurunan nilai laba ini terjadi 

setelah saham TMMI dimiliki oleh Toyota Motor Coorporation Jepang sebanyak 

95%. Kecurigaan DJP terbukti setelah dilakukannya pemeriksaan SPT Tahunan 

TMMI pada tahun 2005 yang menemukan bahwa harga jual dalam transaksi 
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penjualan yang dilakukan oleh TMMI lebih redah dari harga pokok produksinya 

dan transaksi tersebut dilakukan dengan pihak yang memiliki hubungan istimewa 

(Zubaidah & Satyawan, 2019). 

Kasus lainnya terkait agresivitas pajak adalah kasus PT. Adaro Energy Tbk 

yang melakukan penghindaran pajak dengan cara transfer pricing pada tahun 2009 

hingga 2017 ke anak perusahaan di Singapura (Coaltrade Service International). 

Anak perusahaan yang ada di Singapura membeli batu bara dari PT Adaro Energy 

dengan harga yang rendah dan kemudian menjualnya kembali ke pasar 

internasional dengan harga yang tinggi. Hal tersebut menyebabkan beban pajak 

yang diterima oleh PT. Adaro Energy Tbk menjadi lebih rendah daripada pajak yang 

seharusnya dibayarkan (Sujannah, 2021). 

Berdasarkan beberapa kasus di atas dapat dilihat bahwa banyak perusahaan 

melakukan agresivitas pajak yang dilakukan dengan berbagai cara. Salah satu 

praktik penghindaran pajak adalah melakukan agresivitas pajak dengan 

meminimalkan beban pajak dengan cara melakukan transaksi hubungan istimewa. 

Transaksi hubungan istimewa ini dilakukan dengan negara yang berbeda karena 

transaksi hubungan istimewa tidak akan memiliki pengaruh pada penerimaan pajak 

jika transaksi dilakukan oleh pihak-pihak yang berada dalam satu negara,namun 

akan berpengaruh apabila transaksi dilakukan oleh pihak-pihak yang berada di 

negara yang berbeda, karena setiap negara memiliki kebijakan pajak yang berbeda 

mengenai tarif pajaknya (Zubaidah & Satyawan, 2019). Pnentuan harga atas 

transaksi hubungan istimewa (transfer pricing) menjadi salah satu penyebab 

pemerintah kehilangan kemampuan dalam memungut pajak, karena perusahaan 
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yang memiliki hubungan istimewa akan mengalihkan keuntungannya dari negara 

yang memiliki tarif pajak yang tinggi ke negara yang memiliki tarif pajak yang lebih 

rendah (Iman Santoso, 2004). 

Transfer pricing digunakan oleh wajib pajak dengan meminimalisir 

penghasilan kena pajak dengan memindahkan penghasilan tersebut ke pihak atau 

tempat yang dianggap memiliki tarif pajak yang lebih kecil. Menurut Erawati & 

Novitasari (2021) kegiatan transaksi hubungan istimewa belakangan ini semakin 

mendapat perhatian khusus dari berbagai pihak, baik dari pihak otoritas perpajakan 

negara atau dunia bisnis itu sendiri karena biasanya transaksi hubungan istimewa 

ini ditujukan untuk menurunkan beban pajak dengan membebankan biaya tidak 

wajar atau dengan melaporkan pendapatan yang lebih kecil dari biasanya. Transfer 

pricing sendiri merupakan hal yang wajar dalam dunia usaha, namun transfer 

pricing seringkali digunakan sebagai  aktivitas  bisnis  yang  kurang  baik  karena  

seringkali  digunakan sebagai  sarana  pengalihan taxable  income (penghasilan  

kena  pajak)  dari suatu  perusahaan  multinasional  ke  negara tax  haven (tarif  

pajak  rendah) untuk mengurangi total beban pajak dari grup perusahaan (Salsabila 

& Nurdin, 2023) . Tindakan tersebut menyebabkan adanya potensi kerugian pajak 

yang akan diterima oleh suatu negara. Oleh karena itu, fenomena ini dianggap 

sebagai salah satu penyebab kerugian di sektor ekonomi pada suatu negara (Erawati 

& Novitasari, 2021). 

Transaksi hubungan istimewa yang dilakukan oleh pihak-pihak yang 

memiliki hubungan istimewa atau biasanya dikenal dengan istilah Related Party 

Disclosure. Dalam PSAK No. 7 (Direvisi 2015) transaksi hubungan istimewa 
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merupakan pemindahan sumber daya ataupun kewajiban antar pihak-pihak yang 

memiliki hubungan istimewa. Berdasarkan Pasal 18 (4) Undang-Undang Nomor 36 

Tahun 2008 menjelaskan bahwa hubungan istimewa dianggap jika wajib pajak 

memiliki penyertaan modal paling rendah sebesar 25%, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Selain itu, transaksi hubungan istimewa juga terjadi jika 

wajib pajak menguasai wajib pajak lainnya dan berada di bawah kendali yang sama, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Selanjutnya, hubungan istimewa juga 

dapat terbentuk jika terdapat hubungan keluarga, baik itu hubungan sedarah 

maupun hubungan semenda dalam garis keturunan lurus dan/atau ke samping 

hingga satu derajat.  

Menurut Srinivasan (2013) terdapat tiga jenis transaksi hubungan istimewa 

yaitu pendapatan, beban, dan pinjaman. Pelndapatan dalam transaksi hu lbulngan 

istimelwa yaitul melncakulp pelnjulalan atas barang atau l jasa. Belban dalam transaksi 

hulbulngan istimelwa yaitu l transaksi pelmbellian barang, pe lnelrimaan jasa dan be lban. 

Transaksi pelnjulalan dan pe lmbellian dalam transaksi hu lbulngan istimelwa dapat 

diteltapkan delngan harga yang tidak wajar de lngan cara melneltapkan harga ju lal lelbih 

relndah ulntulk melmpelrkelcil pelndapatan dan harga belli lelbih tinggi u lntulk 

melmpelrbelsar belban agar laba pe lrulsahaan melnjadi lelbih relndah. Seldangkan 

pinjaman dalam transaksi hu lbulngan istimelwa dapat dilihat dari pelmbelbanan bu lnga.  

Transaksi pinjaman dalam transaksi hu lbulngan istimelwa telrjadi karelna pihak yang 

melmiliki hulbulngan istimelwa akan lelbih melmilih me lmbelrikan pinjaman daripada 

modal karelna dalam aturan perpajakan memperbolehkan biaya bunga atas pinjaman 
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sebagai pengurang laba kena pajak, sedangkan deviden tidak dapat dikurangkan 

dengan laba kena pajak perusahaan. 

Penelitian mengenai transaksi hubungan istimewa telah dilakukan 

sebelumnya sehingga dapat dijadikan alat bantu dalam menganalisis pengaruh 

transaksi hubungan istimewa terhadap agresivitas pajak. Penelitian yang dilakukan 

oleh  Helfin & Trisnawati (2020) mengungkapkan bahwa transaksi hubungan 

istimewa (related party transaction) memiliki pengaruh positif terhadap tax 

avoidance. Penelitian yang dilakukan oleh Darma (2019) menunjukkan hasil bahwa 

transaksi hubungan istimewa tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erawati & Novitasari 

(2021) yang menyatakan bahwa transaksi hubungan istimewa berpengaruh negatif 

terhadap tarif pajak pada suatu perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Pengaruh negatif pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

semakin meningkat transaksi hubungan istimewa maka tarif pajak efektif semakin 

menurun.  

Melnulrult pelnellitan yang dilaku lkan olelh Alkawsar et al (2017)  melngelnai 

dampak pelnghindaran pajak di pelrulsahaan manulfaktu lr yang melnggulnakan variabel l 

pelmbellian, pelnjulalan, dan u ltang. Dipelrolelh hasil pelnellitian bahwa tindakan pajak 

dapat dipelngarulhi olelh pelnjulalan teltapi delngan cara pelnjulalan di lu lar nelgelri 

maulpuln dalam nelgelri. Hal ini melnjadi kelndala bagi pelmelrintah ulntulk melneltapkan 

harga pasar yang se lsulai karelna adanya pelrbeldaan kondisi dan ke lbijakan elkonomi 

pada masing-masing nelgara. Transaksi pinjaman hu lbulngan istimelwa ju lga 

belrpelngarulh telrhadap pelnghindaran pajak karelna pelmbayaran bulnga dari adanya 



9 
 

 
 

transaksi pinjaman hu lbulngan istimelwa mampu l melnghasilkan pelnghasilan kelna 

pajak yang lelbih relndah. Hal telrselbult diselbabkan karelna bulnga yang dihasilkan dari 

pelmbayaran pinjaman mampu l melngulrangi laba pelnghasilan kelna pajak se lhingga 

akan melmpelrolelh belban pajak yang lelbih kelcil. Pelnellitian ini seljalan delngan 

pelnellitian yang dilaku lkan olelh Abdani (2020) yang melnyatakan bahwa pihak 

belrellasi melmiliki pe lngarulh yang signifikan telrhadap pelnghindaran pajak.  

Sellain transaksi hu lbulngan istimelwa, telrdapat faktor lain yang dapat 

melbelrikan pelngarulh korporasi dalam rangka me lmpelngarulhi pelnghindaran pajak 

yaitul kompelnsasi manajelmeln (Indriyanti & Setiawan, 2019). Manajelmeln yang 

melndapatkan kompelnsasi yang selsulai telntu lnya dapat melnjadi pelndorong 

manajelmeln ulntulk melnyulsuln keltelpatan stratelgi keltika mellakulkan tax avoidance l 

(Alghifari et al., 2020). Kelpultulsan pelnghindaran pajak yang dibu lat olelh manajelr 

dapat melnimbullkan pellulang bagi manajelr u lntulk belrsikap oportulnitis delmi 

melncapai kelulntulngan jangka pelndelk, bulkan kelulntulngan jangka panjang yang 

diharapkan olelh pelmelgang saham (Minnick & Noga, 2010). Pelmbelrian kompelnsasi 

kelpada manajelr belrhulbulngan delngan telori kelpatu lhan antara pelmelgang saham dan 

manajelr. Manajelr selbagai agelnt akan melngiku lti pelrmintaan pelmelgang saham agar 

melndapatkan bonu ls ataul imbalan atas kinelrjanya selhingga melnyelbabkan manajelr 

celndelrulng belrsifat oportu lnis. Belrbanding telrbalik delngan pelmelgang saham yang 

ingin masa delpan pelrulsahaan telrjamin kelbelrlanju ltannya dan invelstasi mereka tetap 

aman (Budiadnyani, 2020). Pelmbelrian kompelnsasi yang optimal ke lpada 

manajelmeln dapat me lngulrangi tingkat oportu lnistik manajelr yang ce lndelrulng 

melnghasilkan kelpu ltulsan yang dapat me lrulgikan pelrulsahaan (Ozkan, 2011). Akan 
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teltapi, pelmbelrian kompelnsasi manajelmeln dapat ju lga digulnakan ulntulk manajelr dan 

pelmelgang saham me llakulkan tindakan agrelsivitas pajak delngan melminimalkan 

belban pelrulsahaan delngan tidak mellanggar pelratu lran yang ada yaitu l delngan 

melmanfaatkan cellah-cellah pelratulran yang ada.  

Hasil pelnellitian yang dilaku lkan olelh (Wahyu Maulana Zulma, 2016) 

melnulnjulkkan telrdapat pelngarulh nelgative antara kompe lnsasi manaje lmeln 

delngan pelnghindaran pajak. Karelna keltika su latul pelrulsahaan me llakulkan 

pelnghindaran pajak yang agrelsif, maka akan me lnimbullkan keltidakpastian 

apakah tindakan pajak telrselbult belrisiko ataul tidak telrhadap pellanggaran hu lkulm 

bagi pelrulsahaan. Pe lnellitian lainnya dilaku lkan olelh Amri (2017) yang 

melnyatakan bahwa kompe lnsasi elkselkultif tidak me lmpelngarulhi tax avoidancel. 

Teltapi, pelnellitian ini tidak se llaras delngan pelnellitian yang dilaku lkan olelh Hanafi 

& Harto (2014) dan Jihene & Moez (2019) yang melnyimpullkan bahwa 

kompelnsasi elkselkultif belrpelngarulh positif te lrhadap pelnghindaran pajak. 

Manajelmeln akan belrseldia mellakulkan tindakan agrelsivitas pajak jika manaje lr 

melndapatkan kompelnsasi atas tindakan telrselbult (Hanafi & Harto, 2014). 

Kelpelmilikan institulsional adalah kelpelmilikan saham yang dapat 

melnjadi faktor yang melmpelngarulhi tindakan agrelsivitas pajak. Kelpelmilikan 

institulsional melrulpakan kelpelmilikan saham yang dimiliki ole lh pelmelrintah, 

pelrulsahaan asu lransi, invelstor lu lar nelgelri, dan bank (Dewi, Ni Nyoman 

Kristiana; Jati, 2014). Kelpelmilikan institulsional melmiliki pelranan yang sangat 

pelnting dalam melminimalisir konflik kelagelnan yang telrjadi antara manajelr dan 

pelmelgang saham karelna biasanya pelmilik institu lsional  mampul mellakulkan 
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pelmantaulan dan pelndisiplinan telrhadap manajelr agar tidak mellakulkan tindakan 

yang dapat me lrulgikan pelrulsahan (Sujannah, 2021). Pelnellitian yang dilakulkan 

olelh Putranti & Setiawanta (2016) seljalan delngan pelnellitian yang dilaku lkan 

olelh Melrsythalia dan Le lsmana (2016) yang melnyatakan bahwa kelpelmilikan 

institulsional belrpelngarulh nelgativel telrhadap pelnghindaran pajak. Selmelntara itu l, 

pelnellitian yang dilaku lkan olelh Widiyantoro dan Sitoru ls (2018) melnu lnjulkkan 

hasil bahwa kelpelmilikan institulsional belrdampak positif telrhadap pelnghindaran 

pajak.  

Saat ini pe lnellitian yang melnelliti me lngelnai pelnghindaran pajak te llah 

banyak dilaku lkan. Belbelrapa faktor yang melnyelbabkan pelnghindaran pajak 

yang tellah ditelliti diantaranya adalah rellateld party transaction (Helfin & 

Trisnawati, 2020), capital intelnsity (Helfin & Trisnawati, 2020), lelvelragel 

(Alghifari et al., 2020); Ngadiman dan Pu lspitasari (2014); (Sujannah, 2021) 

transaksi hulbu lngan istimelwa (Zubaidah & Satyawan, 2019); (Sujannah, 2021); 

(Erawati & Novitasari, 2021) dan kompelnsasi manajelmeln (Wahyu Maulana 

Zulma, 2016); (Alghifari et al., 2020); (Budiadnyani, 2020). Belbelrapa variabel l 

telrselbult melnu lnjulkkan hasil yang inkonsiste ln, yaitul transaksi hu lbulngan 

istimelwa dan kompe lnsasi manajelmeln. Sellain itul, pelnelliti melnggu lnakan 

variabell kelpelmilikan institulsional selbagai variabel l modelrasi delngan alasan 

pelran dari kelpelmilikan institulsional selbagai belntulk pelngawasan selcara 

elkstelrnal dapat me lngawasi manajelmeln selcara intelnsif selhingga mampu l 

melndorong pelngawasan yang lelbih optimal. Delngan adanya hasil yang belrbelda 

pada pelnellitian se lbellulmnya, selhingga melmotivasi pelnullis ulntulk mellakulkan 
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pelnellitian yang be lrtuljulan ulntulk melngeltahuli apakah pelngarulh transaksi 

hulbulngan istimelwa dan kompelnsasi manajelmeln telrhadap pelrilakul agrelsivitas 

pajak yang belrjuldull “Kepemilikan Institusional dalam Memoderasi 

Pengaruh Transaksi Hubungan Istimewa dan Kompensasi Manajemen 

Terhadap Agresivitas Pajak” delngan sampell pelrulsahaan Manulfaktu lr yang 

telrdaftar di Bu lrsa Elfelk Indonelsia (BElI) sellama pelriodel 2020, 2021, dan 2022.  

Pemilihan perusahaan manufaktur sebagai populasi dalam penelitian 

ini karena pada sektor manufaktur lebih banyak terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia dan mengalami kenaikan setiap tahunnya. Berikut jumlah  

perusahaan manufaktur dari tahun 2020-2022: 

Tabel 1. 2 Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI 

 

Sumber: Bursa Efek Indonesia 

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa jumlah perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami kenaikan setiap 

tahunnya. Selain itu, pemilihan sektor manufaktur sebagai populasi dalam 

penelitian ini adalah karena perusahaan sektor manufaktur yang paling banyak 
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diminati oleh perusahaan asing dan memiliki kaitan internasional yang luas. 

Perusahaan manufaktur juga melakukan berbagai ativitasnya dalam skala besar 

dan kompleks sehingga memerlukan banyak sumber daya dan teknologi yang 

dapat menompang berbagai produksi. Selain itu, adanya struktur kepemilikan 

di suatu perusahaan menyebabkan perusahaan lebih banyak melakukan 

transaksi hubungan istimewa. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Belrdasarkan latar bellakang yang te llah dipaparkan, maka ru lmulsan 

masalah dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Bagaimana pelngarulh pelnjulalan hulbulngan istimelwa telrhadap agrelsivitas 

pajak? 

2. Bagaimana pe lngarulh pelmbellian hulbulngan istimelwa telrhadap agrelsivitas 

pajak? 

3. Bagaimana pelngarulh pinjaman hu lbulngan istimelwa telrhadap agrelsivitas 

pajak? 

4. Bagaimana pelngarulh kompelnsasi manajelmeln telrhadap agrelsivitas pajak? 

5. Bagaimana pelngarulh pelnjulalan hulbulngan istimelwa telrhadap agrelsivitas 

pajak yang dimodelrasi olelh kelpelmilikan institu lsional?  

6. Bagaimana pe lngarulh pelmbellian hulbulngan istimelwa telrhadap agrelsivitas 

pajak yang dimodelrasi olelh kelpelmilikan institu lsional? 
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7. Bagaimana pelngarulh pinjaman hu lbulngan istimelwa telrhadap agrelsivitas 

pajak yang dimodelrasi olelh kelpelmilikan institu lsional? 

8. Bagaimana pelngarulh kompelnsasi manajelmeln telrhadap agrelsivitas pajak 

yang dimodelrasi olelh kelpelmilikan institulsional? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan rulmulsan masalah yang te llah diu lraikan di atas, maka 

tuljulan pelnellitian dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh pelnjulalan hu lbulngan istimelwa telrhadap 

agrelsivitas pajak 

2. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh pelmbellian hulbulngan istimelwa telrhadap 

agrelsivitas pajak 

3. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh pinjaman hu lbulngan istimelwa telrhadap 

agrelsivitas pajak 

4. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh kompelnsasi manajelmeln telrhadap agrelsivitas 

pajak 

5. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh pelnjulalan hu lbulngan istimelwa telrhadap 

agrelsivitas pajak yang dimodelrasi olelh kelpelmilikan institulsional  

6. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh pelmbellian hulbulngan istimelwa telrhadap 

agrelsivitas pajak yang dimodelrasi olelh kelpelmilikan institulsional 

7. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh pinjaman hu lbulngan istimelwa telrhadap 

agrelsivitas pajak yang dimodelrasi olelh kelpelmilikan institulsional 

8. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh kompelnsasi manajelmeln telrhadap agrelsivitas 

pajak yang dimodelrasi olelh kelpelmilikan institu lsional 
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1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian spesifik dan fokus serta untuk membatasi permasalahan 

yang diteliti, penulis membuat batasan masalah yang diteliti yaitu populasi 

penelitian yang digunakan dalam penelitian hanya terbatas pada perusahaan sektor 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Aspek Akademis  

Pelnellitian ini diharapkan mampu l melmbelrikan pelngelmbangan 

pelngeltahulan dan wawasan barul telrhadap topik pelnellitian, selrta dapat 

diselsulaikan melngikulti pelrkelmbangan kasu ls telrbarul selsulai delngan 

kelmajulan zaman. Sellain itu l, pelnellitian ini ju lga diharapkan bisa melmbelrikan 

pandangan maulpuln gambaran kelpada manajelmeln dan elkselkultif pelru lsahaan 

melngelnai praktik agre lsivitas pajak delngan tu ljulan ulntulk melngu lrangi 

tindakan pelnghindaran pajak dan melncelgah telrjadinya konflik kelpelntingan 

dan masalah age ln dalam pelrulsahaan. Bagi pe lnelliti lainnya, pelnellitian ini 

dapat dijadikan bahan pe lrbandingan dan bahan masu lkan bagi pelnelliti lain 

yang akan mellakulkan pelnellitian di bidang yang sama. 

1.5.2 Aspek Praktis  

Manfaat praktis bagi pihak investor adalah bahwa penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai praktik agresivitas pajak 

yang mungkin diterapkan oleh entitas bisnis, sehingga diharapkan bisa 

menjadi dasar pengambilan keputusan dan sumber informasi bagi investor 

dalam proses pengambilan keputusan berinvestasi. Sementara itu, pihak 
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perusahaan, penelitan ini diharapkan bisa berfungsi sebagai panduan dan 

referensi bagi manajemen ketika melakukan praktik agresivitas pajak yang 

sesuai dengan ketentuan hukum dan tidak menyimpang dengan hukum yang 

berlaku di Indonesia. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Literatur Review/Penelitian Terdahulu 

Berikut beberapa penelitian-penelitian terdahulu yang sejalan dengan 

topik penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Penelitian-penelitian 

terdahulu ini digunakan sebagai acuan dan tambahan referensi dalam penelitian 

ini. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama,Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator 

Metode/Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

1. Roostina 

Nugrahani 

Putri & Erma 

Setiawati, 

2020, 

Pengaruh 

Kompensasi 

Manajemen 

Terhadap Tax 

Avoidance 

dengan 

Moderasi 

Diversifikasi 

Gender 

Direksi dan 

Preferensi 

Risiko 

Eksekutif 

Perusahaan di 

Indonesia 

(Studi Empiris 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

X: 

Kompensasi 

Manajemen 

Y: 

Penghindaran 

Pajak 

Z: 

Diversifikasi 

Gender 

Direksi dan 

Preferensi 

Risiko 

Eksekutif  

Metode kuantitatif 1. Hasil dari 

penelitian ini 

adalah 

kompensasi 

manajemen 

memiliki 

hubungan positif 

dengan 

penghindaran 

pajak. Hal ini 

terjadi karena 

dengan adanya 

pemberian 

kompensasi dapat 

memotivasi 

kinerja manajer 

untuk 

meminimalkan 

tingkat pajak 

efektif 

perusahaan 

sehingga 

memiliki 

pengaruh positif 

antara 
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No Nama,Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator 

Metode/Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

Indonesia 

Tahun 2017-

2019. 

kompensasi 

manajemen 

dengan tax 

avoidance. 

2. Dalam penelitian 

ini, adanya 

diversifikasi 

gender direksi 

dapat 

memperlemah 

hubungan antara 

kompensasi 

manajemen 

terhadap 

taxavoidance 

adanya 

diversifikasi 

gender direksi 

mampu 

menghasilkan 

alternatif 

pemecahan 

masalah yang 

lebih efektif 

sehingga semakin 

beragam 

komposisi dalam 

direksi akan 

mampu 

menurunkan 

tingkat 

penghindaran 

pajak. 

2. Chindy Helfin 

& Estralita 

Trisnawati, 

2020, 

Pengaruh 

Related Party 

Transaction 

terhadap Tax 

Avoidance 

dengan 

X: Related 

Party 

Transaction 

Y: Tax 

Avoidance 

Z: 

Pengungkapan 

Tata Kelola 

Perusahaan 

Metode penelitian 

deskriptif 

kuantitatif dengan 

analisis data 

menggunakan uji 

outer model (uji 

convergent 

validity,composite 

reability dan 

discriminant 

1. Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa hasil dari 

uji t dengan nilai 

2,827 yang 

artinya lebih dari 

T tabel 1,64 

sehingga hasil 

penelitian 

memberikan hasil 
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No Nama,Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator 

Metode/Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

Variabel 

Moderasi 

Pengungkapan 

Tata Kelola 

Perusahaan 

pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia 

(BEI) Periode 

2013-2017. 

validity), uji 

model 

pengukuran 

formatif (uji 

multikolinearitas), 

uji inner model 

(uji koefisien 

determinasi (R2) 

dan uji predictive 

relevance (Q2)), 

dan uji hipotesis 

(uji t).  

bahwa RPT 

berpengaruh 

positif terhadap 

tax avoidance 

2. Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa hasil dari 

uji t sebesar 0,084 

yang artinya lebih 

kecil dari T tabel 

1,64 sehingga 

hasil penelitian 

memberikan hasil 

bahwa 

pengungkapan 

tata Kelola 

perusahaan tidak 

memiliki 

pengaruh 

terhadap tax 

avoidance. 

3. Hasil penelitian 

menunjukkan 

nilai t sebesar 

0,790 yang 

artinya lebih kecil 

dari T tabel 1,96 

sehingga 

memberikan hasil 

bahwa tata Kelola 

perusahan dalam 

memoderasi 

pengaruh RTP 

dengan tax 

avoidance tidak 

memiliki 

pengaruh. 

3. Muhammad 

Alghifari, 

Masripah, dan 

Andi 

Manggala 

Putra, 2020, 

X1: 

Kompensasi 

Manajemen 

X2: Capital 

Intensity 

X3: Leverage 

Pendekatan 

kuantitatif dengan 

analisis data 

menggunakan uji 

analisis statistic 

deskriptif, analisis 

1. Hasil penelitian 

dalam penelitian 

ini menghasilkan 

bahwa 

kompensasi 

manajemen 
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No Nama,Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator 

Metode/Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

Identifikasi 

Kompensasi 

Manajemen, 

Capital 

Intensity dan 

Leverage 

terhadap Tax 

Avoidance 

Y: Tax 

Avoidance 

regresi data panel, 

uji asumsi klasik , 

dan uji hipotesis 

menggunakan uji 

koefisien 

determinasi (R2), 

uji F, dan uji t 

memiliki 

pengaruh 

terhadap tax 

avoidance 

2. Hasil penelitian 

dalam penelitian 

ini menghasilkan 

bahwa capital 

intensity memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap tax 

avoidance 

3. Hasil penelitian 

dalam penelitian 

ini menghasilkan 

bahwa leverage 

memiliki 

pengaruh yang 

siginifikan 

terhadap tax 

avoidance.  

4. Ni Putu 

Budiadnyani, 

2020, 

Pengaruh 

Kompensasi 

Manajemen 

pada 

Penghindaran 

Pajak dengan 

Kepemilikan 

Institusional 

sebagai 

Variabel 

Pemoderasi 

X1: 

Kompensasi 

Manajemen 

X2: 

Kepemilikan 

Institusional 

Y: 

Penghindaran 

Pajak 

 

Teknik analisis 

data dalam 

penelitian ini 

menggunakan uji 

asumsi klasik, 

analisis regresi 

linear dan 

Moderated 

Regression 

Analysis (MRA) 

1. Hasil penelitian 

pada penelitian 

ini memberikan 

hasil bahwa nilai 

signifikasi 

sebesar 0,009 

yang berarti 

kompensasi 

manajemen 

memiliki 

pengaruh negatif 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

2. Hasil penelitian 

pada penelitian 

ini memberikan 

hasil bahwa nilai 

signifikasi 

sebesar 0,003 

yang berarti 
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No Nama,Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator 

Metode/Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

kepemilikan 

institusional 

memperlemah 

pengaruh 

kompensasi 

manajemen pada 

penghindaran 

pajak 

5. Rizki Afrika, 

2021, 

Kepemilikan 

Institusional 

Terhadap 

Penghindaran 

Pajak 

X: 

Kepemilikan 

Institusional 

Y: 

Penghindaran 

Pajak 

Penelitian 

kuantitatif dengan 

analisis data 

menggunakan uji 

asumsi klasik, 

analisis regresi 

linear berganda 

dengan uji t, 

koefisien 

determinasi dan 

uji korelasi 

1. Hasil dari 

penelitian ini 

memberikan hasil 

bahwa 

kepemilikan 

institusional 

berpengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak disebabkan 

karena dengan 

adanya 

kepemilikan 

institusional dapat 

menjadi alat 

monitoring 

sehingga dapat 

mengurangi 

konflik 

kepentingan 

antara manajemen 

sehingga dapat 

mengurangi 

kegiatan 

penghindaran 

pajak. 

6. Teguh Erawati 

& Anika 

Novitasari, 

2021, 

Pengaruh 

Transaksi 

Hubungan 

Istimewa, 

Ukuran 

X1: Transaksi 

Hubungan 

Istimewa 

X2: Ukuran 

Perusahaan 

X3: Tingkat 

Hutang 

Perusahaan 

Analisis data 

dalam penelitian 

ini menggunaka 

analisis regresi 

linier berganda 

1. Hasil penelitian 

pada penelitian 

ini memberikan 

hasil bahwa 

transaksi 

hubungan 

istimewa 

memiliki 

pengaruh negatif 
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No Nama,Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator 

Metode/Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

Perusahaan, 

Tingkat 

Hutang 

Perusahaan 

dan 

Profitabilitas 

Terhadap 

Tarif Pajak 

Efektif 

X4: 

Profitabilitas 

Y: Tarif Pajak 

Efektif 

terhadap tarif 

pajak efektif 

2. Hasil penelitian 

pada penelitian 

ini memberikan 

hasil bahwa 

ukuran 

perusahaan  tidak 

memiliki 

pengaruh 

terhadap tarif 

pajak efektif 

(ETR). 

3. Hasil penelitian 

pada penelitian 

ini memberikan 

hasil bahwa 

tingkat utang 

perusahaan 

memiliki 

pengaruh positif 

terhadap tarif 

pajak efektif 

(ETR). 

4. Hasil penelitian 

pada penelitian 

ini memberikan 

hasil bahwa 

profitabilitas 

perusahaan 

memiliki 

pengaruh negatif 

terhadap effective 

tax rate (ETR). 

7. Johan Budhi 

Santoso, 

Dadang 

Sadeli, dan 

Sutrikanti, 

2021, 

Pengaruh 

Pengecilan 

Modal, 

X1: 

Pengecilan 

Modal 

X2: Transaksi 

Hubungan 

Istimewa 

X3: 

Profitabilitas 

Analisis data 

dalam penelitian 

ini adalah uji 

asumsi klasik dan 

uji hipotesis (uji t 

dan uji F 

1. Hasil penelitian 

pada penelitian 

ini memberikan 

hasil bahwa 

pengecilan modal 

tidak memiliki 

pengaruh 

terhadap tax 

avoidance 
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No Nama,Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator 

Metode/Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

Transaksi 

Hubungan 

Istimewa, dan 

Profitabilitas 

Terhadap Tax 

Avoidance  

 

 

Y: Tax 

Avoidance 

2. Hasil penelitian 

pada penelitian 

ini memberikan 

hasil bahwa 

transaksi 

hubungan 

istimewa piutang 

afiliasi tidak 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

3. Hasil penelitian 

ini memberikan 

hasil bahwa 

profitabilitas 

memiliki 

pengaruh 

terhadap 

penghindaran 

pajak. Hal ini 

menunjukkan 

bahwa semakin 

tinggi tarif pajak 

efektif (ETR) 

suatu perusahaan 

menunjukkan 

tidak adanya 

upaya tindakan 

penghindaran 

perusahaan yang 

dilakukan oleh 

suatu perusahaan 

8. Esti Sujannah, 

2021, 

Leverage, 

Kepemilikan 

Institusional, 

dan Transfer 

Pricing, 

Penghindaran 

Pajak: 

X1: Leverage 

X2: 

Kepemilikan 

Institusional 

X3: Transfer 

Pricing 

Y: 

Penghindaran 

Pajak 

Analisis data 

dalam penelitian 

ini menggunakan 

uji asumsi klasik, 

pengujian 

hipotesis uji T dan 

uji Moderated 

Regression 

Analysis (MRA). 

1. Hasil penelitian 

pada penelitian 

ini memberikan 

hasil bahwa 

variabel leverage 

memiliki nilai t 

sebesar 1,123 

yang berarti 

bahwa leverage 
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No Nama,Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator 

Metode/Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

Profitabilitas 

Sebagai 

Variabel 

Moderasi. 

Variabel 

Moderasi: 

Profitabilitas 

tidak memiliki 

pengaruh positif 

terhadap 

penghindara 

pajak. Sedangkan 

variabel X1Z 

memiliki nilai t 

sebesar -0,352 

sehingga dapat 

disimpulkan 

bahwa 

profitabilitas 

tidak dapat 

memperlemah 

(memperkuat) 

hubungan antara 

leverage dengan 

penghindaran 

pajak.  

2. Hasil penelitian 

pada penelitian 

ini memberikan 

hasil bahwa 

variabel 

kepemilikan 

institusional 

memiliki nilai t 

sebesar -2,349 

yang berati bahwa 

kepemilikan 

institusional 

memiliki 

pengaruh positif 

terhadap 

penghindaran 

pajak. Sedangkan 

variabel X2Z 

memiliki nilai t 

sebesar 0,938 

sehingga dapat 

disimpulkan 

bahwa 

profitabilitas 
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No Nama,Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator 

Metode/Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

tidak mampu 

mempengaruhi 

hubungan antara 

kepemilikan 

institusional 

terhadp 

penghindaran 

pajak. 

3. Hasil penelitian 

pada penelitian 

ini memberikan 

hasil bahwa 

variabel transfer 

pricing memiliki 

nilai t sebesar -

0,527 yang berarti 

bahwa transfer 

pricing tidak 

memiliki 

pengaruh positif 

terhadap 

penghindaran 

pajak. Sedangkan 

variabel X3Z 

memiliki nilai t 

sebesar -0,250 

sehingga dapat 

dikatakan bahwa 

variabel 

profitabilitas 

tidak dapat 

memoderasi 

hubungan 

transfer pricing 

terhadap 

penghindaran 

pajak. 

9. Egra 

Gramatika, 

Arif 

Nugrahanto, 

2022, 

Kepemilikan 

X: 

Penghindaran 

Pajak 

Y: Nilai 

Perusahaan 

Metode kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

regresi berganda 

1. Hasil penelitian 

dalam penelitian 

ini menunjukkan 

bahwa 

penghindaran 

pajak memiliki 
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No Nama,Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel dan 

Indikator 

Metode/Analisis 

Data 

Hasil Penelitian 

Manajerial 

dan 

Kepemilikan 

Asing dalam 

Memoderasi 

Pengaruh 

Penghindaran 

Pajak 

Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

Z: 

Kepemilikan 

Manajerial 

dan 

Kepemilikan 

Asing 

pengaruh yang 

positif terhadap 

nilai perusahaan. 

2. Hasil penelitian 

dalam penelitian 

ini memberikan 

hasil bahwa 

variabel 

pemoderasi 

kepemilikan 

manajerial 

memperlemah 

pengaruh 

penghindaran 

pajak terhadap 

nilai perusahaan. 

3. Hasil penelitian 

dalam penelitian 

ini memberikan 

hasil bahwa 

variabel 

pemoderasi 

kepemilikan asing 

juga 

memperlemah 

pengaruh 

penghindaran 

pajak terhadap 

nilai perusahaan. 

 

Tabel 2. 2 Perbedaan dan Persamaan Penelitian 

No Nama Penulis Persamaan Perbedaan 

1. Roostina Nugrahani 

Putri & Erma 

Setiawati, 2020. 

Sama-sama 

menggunakan variabel 

independen 

kompensasi 

manajemen dan analisis 

data SmartPLS, sama 

sama menggunakan 

objek penelitian 

perusahaan manufaktur 

Menggunakan 

tambahan variabel 

moderasi dan 

menggunakan 

variabel dependen 

yang berbeda yaitu 

agresivitas pajak 
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No Nama Penulis Persamaan Perbedaan 

2. Chindy Helfin & 

Estralita Trisnawati, 

2020 

Menggunakan analisis 

data SmartPLS dan 

menggunakan variabel 

independen related 

party transaction, 

sama-sama 

menggunakan variabel 

pemoderasi, sama sama 

menggunakan 

perusahaan manufaktur 

sebagai objek 

penelitian 

Menggunakan 

variabel moderasi 

yang berbeda yaitu 

kepemilikan 

institusional dan 

menggunakan 

variabel dependen 

yang berbeda yaitu 

agresivitas pajak. 

3. Muhammad 

Alghifari, Masripah, 

dan Andi Manggala 

Putra, 2020 

Sama-sama 

menggunakan variabel 

independen 

kompensasi 

manajemen dengan 

objek penelitian 

perusahaan manufaktur 

Menggunakan 

analisis data yang 

berbeda yaitu 

SmartPLS dan 

menambahkan 

kepemilikan 

institusional sebagai 

variabel moderasi. 

4. Ni Putu 

Budiadnyani, 2020 

Sama-sama 

menggunakan 

kompensasi 

manajemen sebagai 

variabel independen 

dan menggunakan 

kepemilikan 

institusional sebagai 

variabel pemoderasi. 

Menggunakan 

tambahan variabel 

independen transaksi 

hubungan istimewa 

dan analisis data 

menggunakan 

SmartPLS. 

5. Rizki Afrika, 2021 Menggunakan objek 

penelitian perusahaan 

manufaktur 

Variabel independen 

dan variabel 

dependen yang 

berbeda serta 

menggunakan 

kepemilikan 

institusional sebagai 

varaiabel pemoderasi. 

6. Teguh Erawati & 

Anika Novitasari, 

2021 

Menggunakan transaksi 

hubungan istimewa 

sebagai variabel 

independen, 

menggunakan objek 

penelitian perusahaan 

manufaktur 

Menggunakan 

analisis data yang 

berbeda dan 

menambahkan 

kepemilikan 

institusional sebagai 

variabel moderasi. 
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No Nama Penulis Persamaan Perbedaan 

7. Johan Budhi 

Santoso, Dadang 

Sadeli, dan 

Sutrikanti, 2021 

Menggunakan transaksi 

hubungan istimewa 

sebagai variabel 

independen dengan 

perusahaan manufaktur 

sebagai objek 

penelitian 

Menggunakan 

analisis data yang 

berbeda dan 

menambahkan 

kepemilikan 

institusional sebagai 

variabel moderasi. 

8. Esti Sujannah, 2021 Menggunakan 

perusahaan manufaktur 

sebagai objek 

penelitian dan 

menggunakan variabel 

moderasi, serta 

menggunakan 

perhitungan agresivitas 

pajak/penghindaran 

pajak yang sama yaitu 

ETR (Effective Tax 

Rate). 

Variabel independen 

dan variabel 

dependen yang 

berbeda serta 

menggunakan 

analisis data yang 

berbeda. 

9. Egra Gramatika, Arif 

Nugrahanto, 2022 

Menggunakan variabel 

pemoderasi dan 

menggunakan 

perusahaan manufaktur 

sebagai objek 

penelitian 

Menggunaka variabel 

independen dan 

variabel dependen 

yang berbeda serta 

menggunakan 

analisis data yang 

berbeda. 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa pengaruh transaksi 

hubungan istimewa dan kompensasi manajemen telah banyak dikaji sejak lama. 

Akan tetapi, belum ada penelitian yang menggabungkan kedua variabel tersebut 

sehingga peneliti mencoba untuk menggabungkan kedua variabel tersebut 

untuk melihat bagaimana pengaruh kedua variabel tersebut terhadap agresivitas 

pajak. Selain itu, keterbaruan dalam penelitian ini adalah dengan menambahkan 

variabel kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi dengan alasan 

peran dari kepemilikan institusional sebagai bentuk pengawasan secara 

eksternal yang dapat mengawasi manajemen secara intensif sehingga mampu 
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mendorong pengawasan yang lebih optimal agar manajemen tidak membuat 

keputusan yang dapat merugikan perusahaan di masa yang akan datang 

(Budiadnyani, 2020). Kepemilikan institusional memiliki peranan yang sangat 

penting dalam meminimalisir konflik keagenan yang terjadi antara manajer dan 

pemegang saham karena biasanya pemilik institusional mampu melakukan 

pemantauan dan pendisiplinan terhadap manajer agar tidak melakukan tindakan 

yang dapat merugikan perusahaan. 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Teori Kepatuhan 

Telori kelpatu lhan diartikan selbagai pelrilakul ataul tindakan selselorang yang 

dimana melngikulti pelrmintaan otoritas delngan harapan u lntulk melndapatkan imbalan 

dan belrulsaha ulntu lk melnghindari hulkulman karelna takult melndapatkan sanksi 

(Kelman, 1958). Melnulrult Tyler (1990) melngulngkapkan bahwa telrdapat du la 

pelrspelktif kelpatu lhan telrhadap hulkulm, yaitu l: instrulmelntal dan normative l. 

Pelrspelktif instrulmelntal melnyatakan bahwa pelrilaku l patulh telrbelntulk karelna adanya 

kelmampulan hulku lm yang dibu lat yaitul belrhulbulngan delngan adanya inse lntif dan 

hulkulman. Selmelntara itu l, pelrspelktif normatif me lmiliki arti bahwa pelrilaku l patulh 

telrbelntulk karelna adanya rasa ke lyakinan telrhadap hulkulm dapat melmbelrikan 

keladilan dan moral walau lpuln hulkulm telrselbult belrtelntangan delngan kelpelntingan 

pribadinya. 

Belrdasarkan du la pelrspelktif telrselbult, adanya su latul tindakan agrelsivitas 

pajak telrmasulk pelrspelktif instrulmelntal yang artinya tindakan agrelsivitas pajak akan 

melningkat apabila pelratulran pelrpajakan yang belrlakul di Indonelsia masih te lrdapat 
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cellah-cellah ulntulk mellakulkan agrelsivitas pajak. Kelmuldian, akan melnulruln apabila 

pelratulran yang be lrlakul melmiliki sanksi hu lkulm yang belrat telrhadap pellakul 

mellanggar ataul pellakul yang mellakulkan agrelsivitas pajak. Melningkatnya 

agrelsivitas pajak te lrjadi karelna pelrulsahaan (wajib pajak) me lnganggap pajak 

selbagai belban selhingga sulatul pelrulsahaan akan me llakulkan ulpaya u lntulk 

melnulrulnkan belban pajak te lrselbult delngan melminimalkan belban pelrulsahaan delngan 

melmanfaatkan cellah-cellah pelratulran yang ada.  

2.2.2 Hubungan Istimewa 

Berdasarkan PSAK No. 7 menyatakan bahwa ketika satu pihak memiliki 

kapasitas untuk mempengaruhi pihak lain dalam mengelola dan mengambil 

keputusan keuangan operasionalnya, maka pihak-pihak tersebut dianggap memiliki 

hubungan istimewa. Adanya hubungan istimewa seperti itu memungkinkan 

terjadinya kesepakatan transaksi yang tidak dapat dilakukan oleh pihak-pihak lain 

yang tidak mempunyai hubungan istimewa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

transaksi hubungan istimewa melibatkan pihak-pihak yang mampu mempengaruhi 

pihak lain melalui penyertaan modal, perjanjian ataupun kepemilikan langsung. 

Transaksi semacam ini tidak terbatas hanya pada satu negara melainkan dapat 

terjadi di wilayah negara lain (Zubaidah & Satyawan, 2019). 

2.2.3 Transaksi Hubungan Istimewa 

Transaksi hu lbulngan istimelwa melnulrult PSAK No. 7 me lmiliki arti 

pelngalihan sulmbelr daya, jasa ataul kelwajiban antara elntitas yang melnyulsuln laporan 

kelulangan (pellapor) delngan pihak yang melmiliki hu lbulngan istimelwa dapat telrjadi, 

di mana harga yang dite lntulkan dalam transaksi te lrselbult bisa saja tidak 
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dipelrhitulngkan delngan baik ataul tidak melmpelrhatikan faktor-faktor lain yang 

belrlakul. Awalnya kelbijakan dalam melnelntulkan harga transaksi hu lbulngan istimelwa 

ataul transfelr pricing digulnakan olelh sulatul Pelrulsahaan ulntulk melngelvalu lasi dan 

melngulkulr kinelrja masing-masing divisi (Zubaidah & Satyawan, 2019). Akan teltapi, 

melnulrult Gulnadi dalam Zubaidah & Satyawan (2019) melngartikan bahwa transfelr 

pricing selbagai selsu latul yang nelgativel karelna dimana pelnelntulan harga dari transaksi 

hulbulngan istimelwa ini dapat dimanipu llasi ulntu lk melngulrangi laba dari salah satul 

anggota pelrulsahaan dan me llaporkan bahwa pe lrulsahaan telrselbult selolah-olah 

melngalami kelrulgian agar te lrhindar dari biaya pajak.  

Transaksi hubungan istimewa dibedakan menjadi tiga jenis yaitu 

penjualan/pendapatan, beban, dan pinjaman atau utang (Srinivasan, 2013). 

Pelndapatan dalam transaksi hu lbulngan istimelwa yaitu l melncakulp pelnjulalan atas 

barang ataul jasa. Belban dalam transaksi hu lbulngan istimelwa yaitul transaksi 

pelmbellian barang, pelnelrimaan jasa dan belban. Transaksi pelnjulalan dan pelmbellian 

dalam transaksi hu lbulngan istimelwa dapat diteltapkan delngan harga yang tidak wajar 

delngan cara melneltapkan harga ju lal lelbih relndah u lntulk melmpelrkelcil pelndapatan 

dan harga belli lelbih tinggi u lntulk melmpelrbelsar belban agar laba pelrulsahaan melnjadi 

lelbih relndah. Seldangkan pinjaman dalam transaksi hu lbulngan istimelwa dapat dilihat 

dari pelmbelbanan bu lnga.  Transaksi pinjaman dalam transaksi hu lbulngan istimelwa 

telrjadi karelna pihak yang me lmiliki hulbulngan istimelwa akan lelbih melmilih 

melmbelrikan pinjaman daripada modal kare lna dalam aturan perpajakan 

memperbolehkan biaya bunga atas pinjaman sebagai pengurang laba kena pajak, 

sedangkan deviden tidak dapat dikurangkan dengan laba kena pajak perusahaan. 
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2.2.4 Kompensasi Manajemen 

Kompelnsasi adalah su latul pelnghargaan, baik matelrial maulpuln non-matelrial, 

yang dibelrikan kelpada manajelr ulntulk melndorong melrelka dalam melncapai tu ljulan 

pelrulsahaan. Tuljulan kompelnsasi adalah u lntulk melnyellaraskan kelpelntingan manaje lr 

dan pelmelgang saham. Pe lrbeldaan kelpelntingan dan pelrbeldaan informasi antara 

manajelr dan pelmelgang saham dapat melnyelbabkan konflik kelagelnan dalam 

pelrulsahaan. Konflik ke lagelnan yang timbu ll antara manajelr dan pelmelgang saham 

melnimbullkan biaya kelagelnan (Budiadnyani, 2020). 

Menurut Jensen & Meckling (1976) terdapat tiga macam biaya keagenan, 

yaitu biaya monitoring atau biaya pemantauan oleh pemegang saham, biaya 

bonding oleh manajer, dan residual loss. Pemegang saham mengeluarkan biaya 

pemantauan untuk melmastikan bahwa manaje lr tidak mellakulkan hal-hal yang 

melrulgikan pelmelgang saham. Se llain itul, manajelr ju lga melngellularkan su lmbelr daya 

(bonding cost) u lntulk melyakinkan pelmelgang saham bahwa manaje lr tidak 

mellakulkan tindakan yang dapat meru lgikan pelmegang saham. Seldangkan, relsidu lal 

loss melrulpakan pelngorbanan yang belrulpa belrkulrangnya ataul pelnulrulnan 

kelmakmulran pelmelgang saham selbagai akibat adanya pelrbeldaan kelpelntingan 

manajelr delngan kepentingan pelmelgang saham. Dalam rangka melngatasi pelrbeldaan 

kelpelntingan tersebut, pihak pemegang saham dapat mengeluarkan sejumlah biaya 

untuk manajer. Biaya tersebut dapat berupa jumlah kompensasi yang sesuai yang 

diberikan kepada manajer (Budiadnyani, 2020). 
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2.2.5 Agresivitas Pajak 

Agrelsivitas pajak adalah u lpaya ulntulk melngulrangi tingkat pelnghasilan kelna 

pajak delngan mellalu li pelrelncanaan pajak baik se lcara lelgal maulpuln mellanggar 

hulkulm delngan tu ljulan ulntulk melngulrangi belban pajaknya. Melnulrult Frank et al 

(2009) melngelmu lkakan delfinisi agrelsivitas pajak adalah “su latul tindakan 

melrelkayasa pelndapatan kelna pajak yang dirancang me llaluli tindakan pelrelncanaan 

pajak baik melnggu lnakan cara yang te lrgolong selcara lelgal (tax avoidancel) atau l 

ilelgal (tax elvasion)”. Seldangkan delfinisi melnulrult Hlaing (2012) agrelsivitas pajak 

melrulpakan “kelgiatan pelrelncanaan pajak selmula pelrulsahaan yang telrlibat dalam 

ulsaha melngulrangi tingkat pajak e lfelktif”. Belrdasarkan pelngelrtian telrselbu lt, maka 

dapat diartikan agrelsivitas pajak adalah selrangkaian tindakan pelnghindaran pajak 

yang belrtuljulan ulntu lk melngulrangi belban pajak pe lrulsahaan delngan me lngulbah 

pelndapatan kelna pajak.  

Agresivitas pajak merupakan serangkaian dari tindakan penghindaran pajak 

yang tujuannya memperkecil beban pajak perusahaan. Dalam suatu perusahaan, 

apabila beban pajak yang dihasilkan tinggi maka hal tersebut akan mempengaruhi 

keuntungan atau laba perusahaannya. Tindakan agresivitas pajak ini biasanya tidak 

selalu berasal dari ketidakpatuhan terhadap regulasi atau aturan perpajakan, akan 

tetapi karena adanya keinginan untuk melakukan penghematan pajak yang sesuai 

dengan peraturan yang berlaku. Semakin perusahaan dapat memanfaatkan celah 

untuk menghemat beban pajak makan perusahaan dapat dianggap telah melakukan 

agresivitas pajak meskipun tindakan tersebut tidak menyalahi aturan yang berlaku 

(Ambarsari et al., 2018). 
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2.2.6 Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institulsional adalah situ lasi dimana selbulah lelmbaga elkstelrnal 

ataul institulsi melmiliki bagian saham di su latul pelrulsahaan. Kelpelmilikan institu lsional 

sangat pelnting ulntu lk pelngawasan dan melngontrol manajelmeln karelna kelpelmilikan 

institulsional akan me lndorong pelningkatan pelngawasan opelrasi bisnis yang le lbih 

optimal. Hal ini diselbabkan karelna invelstor institu lsional telrlibat dalam kelpultulsan 

stratelgis dan karelna itu l tidak muldah pelrcaya pada manipu llasi kelu lntulngan. 

Pelngawasan telrselbult dimaksuldkan ulntulk melnjamin kelmakmulran pelmelgang 

saham, dan melmiliki pelngarulh dalam melnyellaraskan kelpelntingan manaje lmeln 

delngan pelmelgang saham.   

Semakin bertambah kepemilikan saham institusional maka dapat 

memonitoring dan mengendalikan manajer untuk melakukan tindakan sesuai 

dengan tujuan dari investor tersebut (Candra et al., 2021). Pengawasan yang efektif 

ini akan membantu para calon investor untuk semakin mempercayai perusahaan 

untuk menanamkan modal pada perusahaan tersebut.  

Dampaknya, perusahaan delngan kelpelmilikan institu lsional yang tinggi akan 

celndelrulng mellakulkan pellaporan kelulangan yang baik te lrmasulk tidak me llakulkan 

pelnghindaran pajak, kare lna adanya tanggulg jawab pelrulsahaan ulntulk mellakulkan 

pellaporan kelulangan yang baik kelpada pelmelgang saham, maka pelmilik institu lsional 

akan melmastikan bahwa manaje lmeln Pelrulsahaan me lmbulat kelpultulsan yang akan 

melmaksimalkan kelseljahtelraan pelmelgang saham se lhingga Pelrulsahaan akan 

belrhati-hati dalam me llakulkan pellaporan keuangan dengan tidak akan melakukan 

kecurangan termasuk penghindaran pajak (Afrika, 2021). Semakin tinggi tingkat 
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kepemilikan institusional maka semakin tinggi juga beban pajak yang harus 

dibayarkan oleh suatu Perusahaan. Hal ini terjadi karena semakin kecil 

kemungkinan perusahaan dalam melakukan praktik agresivitas pajak.  

2.2.7 Kajian Keislaman 

Pajak dalam bahasa arab dikenal dengan nama Adh-Dharibah, Al-Ulsyr, 

ataul bisa julga diselbu lt Al-Maks, yang belrarti pulngultan yang ditarik olelh para pelnarik 

pajak ataul bisa dise lbult delngan belban. Pajak dise lbult belban karelna me lrulpakan 

kelwajiban tambahan atas harta se ltellah zakat, selhingga dalam pellaksanaannya 

melrulpakan sulatul kelwajiban bagi wajib pajak. Se lcara bahasa maulpuln tradisi, 

dharibah melmiliki banyak arti. Para u llama melnggu lnakannya ulntulk melnyelbu lt harta 

yang dipu lngult selbagai tanggu lng jawab dan me lrulpakan bagian dari pelndapatan 

nelgara.. Belrbelda delngan dharibah, kharaj adalah pajak yang obyelknya adalah tanah 

(taklulkan) dan su lbjelknya adalah non-mulslim, seldangkan jizyah adalah pajak yang 

obyelknya adalah jiwa (an-nafs) dan su lbjelknya adalah non-mulslim (Sriwahyulni, 

2008). Tidak ada atu lran khulsuls dalam islam yang melngatulr telntang pajak,selhingga 

selringkali melnimbu llkan pelrbeldaan pelndapat antar u llama dalam hulkulm melmulngult 

pajak.  

Dalam islam, ayat Al-Quran yang secara tidak langsung menjelaskan 

tentang pajak terdapat pada QS. At-Taubah Ayat 29 dan QS. At-Taubah ayat 103: 

و ل ۟۟۟و ر سُولهُ۟ۥُ۟۟ٱللَُّّ۟۟ح رَّم۟ ۟م ا۟يُُ ر مُِون۟ ۟۟و ل ۟۟۟ٱلْء اخِرِ۟۟بٱِلْي  وْمِ۟۟و ل ۟۟۟بٱِللَِّّ۟۟۟يُ ؤْمِنُون۟ ۟۟ل ۟۟۟ٱلَّذِين۟ ۟۟ق َٰتِلُوا۟  ۟

َٰ۟۟۟ٱلْكِت َٰب۟ ۟۟أوُتوُا۟ ۟۟ٱلَّذِين۟ ۟مِن۟ ۟ٱلْْ ق ِ۟۟دِين۟ ۟۟ي دِينُون۟  و هُمْ۟۟۟ي د۟ ۟۟ع ن۟۟ٱلْْزِْي ة۟ ۟۟يُ عْطوُا۟ ۟۟ح تَّّ ۟

غِرُون۟   ص َٰ
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Artinya: Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan 

tidak (pula) kepada hari kemudian, dan mereka tidak 

mengharamkan apa yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya 

dan tidak beragama dengan agama yang benar (agama Allah), 

(yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada mereka, 

sampai mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka 

dalam keadaan tunduk (QS. At-Taubah:29). 

 

ق ة۟ ۟۟أ مْواِلِِمِْ۟۟۟مِنْ۟۟۟خُذْ۟ رُ۟۟۟ص د  يْهِمْ۟۟۟هُمْ۟۟۟تُط هِ  مُْ۟۟۟س ك ن۟ ۟۟ت ك۟ ۟۟ص ل۟ ۟اِنَّ۟۟۟ع ل يْهِمْ۟۟۟و ص ل ِ۟۟بِِ ا۟۟وِتُ ز كِ  و اللّ َُٰ۟۟۟لِ  ۟

يْع۟  ع لِيْم۟ ۟سَِ   

Artinya: Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan 

menyucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya 

doamu itu (menumbuhkan) ketentramana jiwa bagi mereka. Allah 

Maha Mendengar, Maha Mengetahui (QS:At-Taubah:103). 

Berdasarkan kedua ayat tersebut dijelaskan bahwa setiap muslim wajib 

membayar zakat, baik zakat pribadi ataupun zakat perusahaan guna untuk 

membersihkan harta yang dimiliki. Ibnu Katsir menafsirkan ambillah zakat dari 

sebagaian harta mereka, karena dengan zakat itu kamu membersihkan dan 

menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu 

menjadi ketentraman jiwa bagi mereka.  

2.2.8 Kerangka Konseptual 
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Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh Transaksi Penjualan Hubungan Istimewa Terhadap Agresivitas 

Pajak 

Menurut Zubaidah & Satyawan (2019) transaksi penjualan pihak berelasi 

adalah penjualan yang harganya telah ditetapkan sebelumnya oleh kedua belah 

pihak, yaitu perusahaan dan pihak berelasi, dengan mengabaikan harga pasar. 

Adanya perbedaan tarif pajak di setiap negara, terutama negara dengan tarif pajak 

yang lebih rendah mendorong perusahaan untuk mengurangi penjualan atau 

keuntungan mereka untuk menghindari pajak. 

Penelitian sebelumnya yang membahas transaksi penjualan dengan pihak 

berelasi adalah penelitian  Helfin & Trisnawati (2020) menyatakan bahwa transaksi 

penjualan berpengaruh secara positif terhadap penghindaran pajak, yang artinya 

perusahaan memanfaatkan transaksi penjualan untuk menghindari pajak. 

Sedangkan menurut  Zubaidah & Satyawan (2019) menyatakan bahwa transaksi 
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penjualan hubungan istimewa tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis pertama dalam penelitian ini 

adalah: 

H1: Transaksi penjualan hubungan istimewa berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak  

2.3.2 Pengaruh Transaksi Pembelian Hubungan Istimewa Terhadap Agresivitas 

Pajak 

Transaksi pembelian dengan pihak berelasi adalah kegiatan bisnis 

perusahaan dengan cara pengalihan biaya perusahaan seperti biaya pembelian 

kepada pihak berelasi, dimana harga pembelian telah ditetapkan oleh kedua belah 

pihak (Zubaidah & Satyawan, 2019). 

Transaksi pembelian pihak berelasi memiliki keterkaitan dimana 

manajemen perusahaan memiliki kesempatan untuk mengambil suatu tindakan 

tanpa diketahui pemilik perusahaan (Principal) yaitu dalam menentukan harga 

pembelian diluar dari harga wajar. Riset yang dilakukan oleh Zubaidah & Satyawan 

(2019) menyatakan bahwa transaksi pembelian dengan pihak yang memiliki relasi 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak, artinya dengan meningkatnya 

suatu transaksi pembelian dapat meningkatkan pula penghindaran pajaknya. 

Penelitian yang dilakukan  Helfin & Trisnawati (2020) menyatakan transaksi pihak 

berelasi berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

maka hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah: 
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H2: Transaksi pembelian hubungan istimewa berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak 

2.3.3 Pengaruh Transaksi Pinjaman Hubungan Istimewa Terhadap Agresivitas 

Pajak 

Transaksi pinjaman dengan pihak berelasi adalah cara perusahaan 

mengalihkan biaya melalui pemberian pinjaman berbunga, yang merupakan pilihan 

bisnis dibandingkan dengan ekuitas (Zubaidah & Satyawan, 2019). Hal ini 

disebabkan oleh fakta bahwa setiap negara memperlakukan pajak dengan cara yang 

berbeda, seperti dalam hal utang dan ekuitas. Indonesia sendiri memiliki peraturan 

mengenai bunga atas utang, dimana bunga tersebut dijadikan sebagai beban 

pengurang untuk penghasilan kena pajak. Sedangkan dividen dan pengembalian 

lainnya atas modal tidak dapat dianggap sebagai beban pengurang pajak dan 

mendapatkan perlakuan pajak lainnya seperti tidak bisa dikreditkan. 

Berdasarkan teori kepatuhan yang menjelaskan bahwa kepentingan antar 

manajer dan pemilik perusahaan terdapat perbedaan. Manajer dituntut untuk patuh 

dengan ketetntuan pemegang saham dengan memaksimalkan laba namun tetap 

mengatur atas beban pajak yang dikeluarkan (Darma, 2019). Sehingga manajer 

perlu mengatur beban pajak dengan melakukan tindakan praktik agresivitas pajak 

salah satunya yaitu transaksi pinjaman pihak yang memiliki hubungan. Ketika 

perusahaan menggunakan pinjaman pihak berelasi dalam pendanaan perusahaan 

maka biaya pinjaman yang muncul dari penggunaan pinjaman berupa beban bunga 

dapat menjadi faktor pengurang dalam laba perusahaan sehingga laba yang 

diperoleh perusahaan menjadi kecil dan pajak yang dibayarkan menjadi lebih 
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rendah. Entitas menggunakan lebih banyak ketika terlibat dalam penghindaran 

pajak (Sherly & Fitria, 2019). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis 

ketiga dalam penelitian ini adalah 

H3: Transaksi pinjaman hubungan istimewa berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak 

2.3.4 Pengaruh Kompensasi Manajemen Terhadap Agresivitas Pajak 

Kompensasi adalah faktor yang sangat penting dan mendapat perhatian di 

berbagai organisasi untuk menarik dan melindungi sumber daya manusia 

berkualitas tinggi, karena kualitas daripada hasil kinerja didasarkan pada 

kemampuan sumber daya manusia. Diharapkan kompensasi akan menyatukan 

kepentingan manajemen dan pemilik saham perusahaan (Alghifari et al., 2020). 

Agresivitas pajak bisa menghasilkan konflik kepentingan antara dua pihak, 

yang dikenal sebagai masalah agen. Manajemen sebagai perwakilan tentu 

berkeinginan mendapatkan bonus berdasarkan kinerjanya yang sebagian besar 

diukur melalui laba, sehingga mereka cenderung memiliki kecenderungan yang 

lebih besar untuk melakukan pengelakan pajak yang bersifat oportunis. Di sisi lain, 

pemilik perusahaan menginginkan jaminan keberlanjutan masa depan perusahaan 

dan keamanan investasi mereka, sehingga mereka memberikan kompensasi kepada 

manajemen untuk mengurangi perilaku oportunis dalam melakukan agresivitas 

pajak (Wahyu Maulana Zulma, 2016). 

Menurut Alghifari et al., (2020) kompensasi yang dibayarkan kepada 

manajemen merupakan salah satu cara efektif dalam rangka mengurangi 
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pembayaran pajak perusahaan. Pernyataan ini didukung melalui riset Jihene & 

Moez (2019) yang mengargumentasikan bahwasanya semakin besarnya 

kompensasi yang didapatkan pihak eksekutif dapat mendorong tindakan 

penghindaran pajak di suatu entitas bisnis. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 

hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah 

H4: Kompensasi manajemen berpengaruh terhadap agresivitas pajak 

2.3.5 Kepemilikan Institusional dalam Memoderasi Pengaruh Transaksi 

Penjualan Hubungan Istimewa Terhadap Agresivitas Pajak 

Kepemilikan institusional memiliki peran yang penting dalam melakukan 

pengawasan dan melakukan evaluasi pada manajemen perusahaan. Semakin besar 

tingkat kepemilikan institusi maka akan semakin besar tingkat pengawasan yang 

dilakukan oleh kepemilikan institusi (Afrika, 2021). Kepemilikan institusional akan 

mengawasi bagaimana transaksi penjualan hubungan istimewa yang dilakukan oleh 

suatu perusahaan dengan memastikan bahwa tidak ada penyalahgunaan atau praktik 

yang tidak sesuai seperti penentuan harga yang tidak wajar sehingga sering 

digunakan oleh perusahaan sebagai metode untuk melakukan tindakan agresivitas 

pajak dengan cara menghindari atau mengurangi beban pajak (Sujannah, 2021). 

Performa optimal  perusahaan  yang  sesuai  harapan kepentingan principal dapat   

dikendalikan   dan   dipantau   melalui   adanya   kepemilikan institusional 

perusahaan (Dwiyanti, 2020). Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesis 

kelima dalam penelitian ini adalah 
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H5: Kepemilikan Institusional dapat memoderasi hubungan antara transaksi 

penjualan istimewa terhadap agresivitas pajak 

2.3.6 Kepemilikan Institusional dalam Memoderasi Pengaruh Transaksi 

Pembelian Hubungan Istimewa Terhadap Agresivitas Pajak 

Transaksi pembelian merujuk pada pertukaran antar perusahaan yang 

memiliki hubungan istimewa, dimana biaya dari satu perusahaan dialihkan ke 

perusahaan lain, termasuk biaya pembelian barang. Harga yang ditetapkan dalam 

transaksi pembelian ini mungkin lebih tinggi daripada nilai yang seharusnya. 

Apabila transaksi pembelian seperti ini melibatkan pihak dengan hubungan 

istimewa di luar negeri, maka akan berdampak pada kewajiban pajak, terutama 

mengingat perbedaan tarif pajak di berbagai negara, terutama dalam negara-negara 

yang menjadi tempat perlindungan pajak (Zubaidah & Satyawan, 2019). 

Kepemilikan institusional akan mengawasi bagaimana transaksi pembelian 

hubungan istimewa yang dilakukan oleh suatu perusahaan dengan memastikan 

bahwa tidak terdapat penyalahgunaan tindakan atau praktik yang tidak sesuai 

seperti penentuan harga beli yang tidak wajar sehingga sering digunakan oleh suatu 

perusahaan untuk melakukan tindakan agresivitas pajak dengan cara mengubah 

laba atau keuntungan perusahaan sehingga dapat mengurangi beban pajak. 

Kepemilikan  institusional  ini  dipercaya  dapat mengawasi kinerja dari manajemen 

sehingga akan terwujudnya nilai perusahaan yang lebih optimal (Dwiyanti, 2020). 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis keenam yaitu: 
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H6: Kepemilikan Institusional dapat memoderasi hubungan antara transaksi 

pembelian istimewa terhadap agresivitas pajak 

2.3.7 Kepemilikan Institusional dalam Memoderasi Pengaruh Transaksi 

Pinjaman Hubungan Istimewa Terhadap Agresivitas Pajak 

Transaksi pinjaman hubungan istimewa dilakukan dengan memberikan 

pinjaman berbunga. Dari adanya pinjaman berbunga ini nantinya akan 

menimbulkan biaya bunga yang dapat mengurangi laba kena pajak. Sehingga hal 

ini merupakan tindakan agresivitas pajak yang dilakukan oleh suatu Perusahaan 

(Zubaidah & Satyawan, 2019). Kepemilikan institusional dapat mengawasi dan 

mengatur bahwa suku bunga yang disepakati pada pinjaman berbunga tersebut 

sesuai dengan harga pasar. Hal ini bertujuan untuk mencegah adanya pemindahan 

keuntungan yang dapat digunakan oleh suatu perusahaan sebagai strategi untuk 

melakukan tindakan agresivitas pajak (Erawati & Novitasari, 2021). Peran  penting  

kepemilikan institusional  dalam  menangani  konflik  keagenan  pada  manajer  dan  

pemegang  saham  yaitu dapat  meminimalisir  konflik  keagenan  tersebut. Hal  ini  

dikarenakan  dalam  pengambilan keputusan,  investor  institusional  ikut  andil  

dalam  pengambilan  keputusan  tersebut.  Maka tidak  ada  pihak  yang  bisa  

mengelabui  dan  melakukan  manipulasi  data (Dwiyanti, 2020). Berdasarkan 

penjelasan diatas, maka hipotesis ketujuh yaitu: 

H7: Kepemilikan Institusional dapat memoderasi hubungan antara transaksi 

pinjaman istimewa terhadap agresivitas pajak 
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2.3.8 Kepemilikan Institusional dalam Memoderasi Pengaruh Kompensasi 

Manajemen Terhadap Agresivitas Pajak 

Kepemilikan institusional memegang peranan penting dalam memantau dan 

mampu memengaruhi manajaer sehingga dapat mengurangi terjadinya konflik 

kepentingan di dalam suatu perusahaan. Biasanya, seorang yang mempunyai 

kepemilikan institusional dalam suatu perusahaan menginvestasikan dana dalam 

jumlah yang besar, sehingga sudah seharusnya mereka melakukan monitoring 

terhadap kebijakan manajemen. Kepemilikan institusional sebagai pemegang 

saham eksternal mampu mengurangi perilaku oportunis seorang manajer dalam 

melakukan agresivitas pajak, sehingga mampu mengurangi konflik yang terjadi 

antara manajemen dan pemegang saham. Terdapatnya penerimaan kompensasi 

tentunya diharapkan bisa menyatukan kepentingan antara manajemen dan pemilik 

saham suatu entitas bisnis (Alghifari et al., 2020). 

Berdasarkan peran tersebut, dapat dipastikan bahwa semakin besar proprosi 

kepemilikan institusional maka pemberian kompensasi yang besar kepada 

manajemen tidak perlu dilakukan karena kepemilikan institusional sudah 

melakukan monitoring yang intensif kepada manajer. Dengan adanya monitoring 

ini, maka sifat oportunistik dari seorang manajer dapat diminimalisir dan akan 

semakin menekan manajer untuk tidak melakukan tindakan agresivitas pajak 

(Budiadnyani, 2020). Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis kedelapan, 

yaitu 

H8: Kepemilikan institusional dapat memoderasi pengaruh kompensasi 

manajemen terhadap agresivitas pajak 
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  BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini me lnggulnakan meltodel pelnellitian kulantitatif, yang digu lnakan 

ulntulk melngulmpullkan data nu lmelrik selbagai alat u lntulk melngulngkap informasi yang 

diinginkan olelh pelnelliti dan analisis me lnggulnakan statistik, yang mana pe lngu lmpullan 

datanya melnggulnakan instru lmelnt pelnellitian, analisis data be lrsifat statistik, de lngan 

tuljulan ulntulk melngulji hipotelsis yang tellah diteltapkan (Su lgiyono, 2013). Pelnellitian ini 

belrtuljulan ulntulk melnganalisis bagaimana ke ltelrkaitan transaksi hu lbulngan istimelwa dan 

kompelnsasi manajelmeln telrhadap agrelsivitas pajak de lngan kelpelmilikan institulsional 

selbagai variabel l modelrasi. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia dengan mengakses website 

www.idx.co.id. Pemilihan lokasi dilakukan di Bursa Efek Indonesia karena data yang 

diperlukan berupa laporan keuangan. Selain itu, pemilihan Bursa Efek Indonesia (BEI) 

sebagai lokasi penelitian karena BEI menyajikan data perusahaan go public secara 

lengkap dan komprehensif. Objek penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-2022.  

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Popullasi adalah wilayah ge lnelralisasi yang te lrdiri atas objelk/su lbjelk yang 

melmpulnyai kulalitas dan karelktelristik telrtelntul yang diteltapkan olelh pelnelliti u lntulk 

http://www.idx.co.id/
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dipellajari dan kelmuldian ditarik kelsimpullannya (Su lgiyono, 2016:80). Popu llasi yang 

digulnakan pada pelnellitian ini adalah pe lrulsahaan selktor manulfaktu lr yang telrdaftar di 

Bulrsa Elfelk Indonelsia pada tahu ln 2020-2022, yang dimana te lrdapat 207 pelru lsahaan. 

Alasan pelmilihan pelrulsahaan selktor manulfaktu lr adalah karelna pelrulsahaan selktor 

manulfaktulr lelbih banyak me llakulkan transaksi hu lbulngan istimelwa daripada 

pelrulsahaan selktor lainnya. 

3.3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari ju lmlah dan karaktelristik yang dimiliki olelh popu llasi. 

Sampell diambil dari popu llasi belrdasarkan pelndelkatan non-probability delngan 

melnggulnakan telknik pulrposivel sampling. Sampell pada pelnellitian ini adalah 

melncakulp pelrulsahaan manfaktu lr yang ada di Bu lrsa Elfelk Indonelsia yang me lmelnulhi 

kritelria sampell. 

3.4  Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik purposive sampling adalah telknik pelngambilan sampe ll yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini. Telknik pulrposivel sampling melrulpakan te lknik 

pelnelntulan sampell delngan melnggulnakan kritelria telrtelntul (Sulgiyono, 2016:85). 

Anggota popullasi sampell akan dipilih seldelmikian rulpa selsulai delngan  krite lria yang 

tellah ditelntulkan selhingga sampe ll yang dibelntulk telrselbult dapat melwakili sifat-sifat 

popullasi. Adapuln kritelria-kritelria pelnelntulan sampell yang akan digu lnakan dalam 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Pelrulsahaan manu lfaktulr yang listing di Bulrsa Elfelk Indonelsia sellama pelriode l 

pelngamatan 2020-2022 dan tidak melngalami delisting. 
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2. Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan keuangan secara 

lengkap selama peride pengamatan 2020-2022. 

3. Perusahaan manufaktur yang tidak memperoleh profit atau laba selama 

tahun pengamatan 2020-2022 

4. Perusahaan yang tidak memiliki transaksi hubungan istimewa dan  

kepemilikan institusional selama periode pengamatan 2020-2022. 

Tabel 3. 1 Tabel Purposive Sampling 

Keterangan Jumlah 

Populasi perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 207 

Pengambilan sampel berdasarkan kriteria (purposive sampling)   

1. Perusahaan manufaktur yang listing di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode pengamatan 2020-2022 dan tidak 

mengalami delisting 

-26 

2. Perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan 

keuangan secara lengkap selama periode pengamatan 2020-2022 -11 

3. Perusahan Manufaktur yang tidak memperoleh profit atau laba 

selama tahun pegamatan 2020-2022 -83 

4. Perusahaan manufaktur yang tidak memiliki transaksi hubungan 

istimewa dan kepemilikan institusional selama periode 

pengamatan 2020-2022 -15 

Sampel Penelitian 72 

Total Sampel (n x periode penelitian) (72 x 3) 216 

 

Berdasarkan beberapa kriteria tersebut, maka peneliti memperoleh hasil 

sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 72 perusahaan. 

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian 

No Nama Perusahaan Kode Perusahaan 

1 Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. INTP 

2 Semen Baturaja (Persero) Tbk. SMBR 

3 Solusi Bangun Indonesia Tbk. SMCB 

4 Semen Indonesia (Persero) Tbk. SMGR 

5 Wijaya Karya Beton WTON 



48 
 

 

 

No Nama Perusahaan Kode Perusahaan 

6 Arwana Citra Mulia Tbk. ARNA 

7 Cahayputra Asa Keramik Tbk. CAKK 

8 Mulia Industrindo Tbk. MLIA 

9 Beton Jaya Manunggal Tbk. BTON 

10 Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk. ISSP 

11 Krakatau Steel Tbk. KRAS 

12 Pelat Timah Nusantara Tbk. NIKL 

13 Tembaga Mulia Semanan Tbk.  TBMS 

14 Barito Pacific Tbk. BRPT 

15 Budi Starch & Sweetener Tbk. BUDI 

16 Ekadharma International Tbk. EKAD 

17 Intan Wijaya Internasional Tbk. INCI 

18 Emdeki Utama Tbk. MDKI 

19 Indo Acidatama Tbk. SRSN 

20 Argha Karya Prima Industry Tbk. AKPI 

21 Sinergi Inti Plastindo Tbk. ESIP 

22 Champion Pasific Indonesia Tbk. IGAR 

23 Impack Pratama Industri Tbk. IMPC 

24 Indopoly Swakarsa Industry Tbk. IPOL 

25 Panca Budi Idaman Tbk. PBID 

26 Tunas Alfin Tbk. TALF 

27 Trias Sentosa TRST 

28 Charoen Pokphand Indonesia Tbk. CPIN 

29 Central Proteina Prima Tbk. CPRO 

30 Japfa Comfeed Indonesia Tbk. JPFA 

31 Indonesia Fibreboard Industry Tbk. IFII 

32 Alkindo Naratama Tbk. ALDO 

33 Fajar Surya Wisesa Tbk. FASW 

34 Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. INKP 

35 Suparma Tbk. SPMA 

36 Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk.  TKIM 

37 Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. CEKA 

38 Sariguna Primatirta Tbk. CLEO 

39 Delta Djakarta Tbk. DLTA 

40 Diamond Food Indonesia Tbk. DMND 

41 Garudafood Putra Putri Jaya Tbk. GOOD 

42 Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. ICBP 

43 Indofood Sukses Makmur Tbk. INDF 

44 Mulia Boga Raya Tbk. KEJU 

45 Multi Bintang Indonesia Tbk. MLBI 
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No Nama Perusahaan Kode Perusahaan 

46 Mayora Indah Tbk. MYOR 

47 Sekar Bumi Tbk. SKBM 

48 Sekar Laut Tbk. SKLT 

49 Siantar Top Tbk. STTP 

50 Tunas Baru Lampung Tbk. TBLA 

51 Gudang Garam Tbk. GGRM 

52 Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. HMSP 

53 Wismilak Inti Makmur Tbk. WIIM 

54 Darya Varia Laboratoria Tbk. DVLA 

55 Kalbe Farma Tbk. KLBF 

56 Merck Indonesia Tbk. MERK 

57 Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul Tbk. SIDO 

58 Soho Global Health Tbk. SOHO 

59 Tempo Scan Pacific Tbk.  TSPC 

60 Akasha Wira International Tbk. ADES 

61 Victoria Care Indonesia Tbk. VICI 

62 Unilever Indonesia Tbk. UNVR 

63 Integra Indocabinet Tbk. WOOD 

64 Astra International Tbk. ASII 

65 Indospring Tbk. INDS 

66 Multi Prima Sejahtera Tbk. LPIN 

67 Multistrada Arah Sarana Tbk. MASA 

68 Selamat Sempurna Tbk. SMSM 

69 Indorama Synthetics Tbk. INDR 

70 

Communication Cable System Indonesia 

Tbk. CCSI 

71 

Supreme Cable Manufacturing and 

Commerce Tbk. SCCO 

72 Hartadinata Abadi Tbk. HRTA 

 

3.5  Data dan Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang berasal dari 

publikasi laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang telah diaudit, yang 

dimana data diperoleh dari Bursa Efek Indonesia dengan mengakses web 

www.idx.co.id dan website masing-masing entitas. Jenis data yang digunakan dalam 

http://www.idx.co.id/
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penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang sudah ada, sudah 

dikumpulkan, dan diolah oleh pihak lain (Budiadnyani, 2020). 

3.6  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik/metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode observasi non participant. Metode ini adalah pengumpulan data dengan 

melakukan observasi yang dimana peneliti tidak terlibat langsung dan hanya bertindak 

sebagai pengamat independen (Sugiyono, 2016) 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

3.7.1 Variabel Independen (Variabel Bebas) 

Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab perubahan atau yang 

memengaruhi variabel terikat (Budiadnyani, 2020). Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

3.7.1.1 Transaksi Penjualan Hubungan Istimewa 

Transaksi penjualan oleh pihak istimewa mengacu pada situasi dimana 

pendapatan dipindahkan dari satu entitas ke entitas terkait lainnya melalui 

kesepakatan harga. Dalam penelitian ini, pengukuran transaksi penjualan hubungan 

istimewa menggunakan pengukuran yang digunakan oleh Zubaidah & Satyawan 

(2019): 

Transaksi Penjualan Hubungan Istimewa = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 
 

3.7.1.2 Transaksi Pembelian Hubungan Istimewa 

Transaksi pelmbellian hulbulngan istimelwa melrulpakan transaksi antar 

pelrulsahaan yang me lmpulnyai hulbulngan istimelwa delngan melngalihkan biaya 
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pelrulsahaan yang satu l kel pelrulsahaan yang lain selpelrti biaya yang dikellularkan u lntulk 

pelmbellian barang, harga yang dite ltapkan dapat lelbih belsar dari yang selharulsnya. 

Transaksi pelmbellian te lrselbult akan melmpelngarulhi belban pajak apabila dilaku lkan 

delngan pihak yang me lmpulnyai hulbulngan istimelwa di lu lar nelgelri karelna se ltiap 

nelgara melmiliki tarif pajak yang be lrbelda. Dalam pelnellitian ini, pelngu lkulran 

transaksi pelmbellian hu lbulngan istimelwa melnggulnakan pelngulkulran yang digunakan 

oleh Zubaidah & Satyawan (2019): 

Transaksi Pembelian Hubungan Istimewa = 
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑟𝑖  𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖
 

3.7.1.3 Transaksi Pinjaman Hubungan Istimewa 

Transaksi pinjaman oleh pihak istimewa melibatkan pengalihan biaya antara 

perusahaan. Dalam penelitian ini, pengukuran transaksi pinjaman istimewa 

menggunakan pengukuran yang dilakukan oleh Zubaidah & Satyawan (2019): 

Transaksi Pinjaman Hubungan Istimewa = 
𝑃𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑝𝑎𝑑𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑙𝑎𝑠𝑖 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑖𝑛𝑗𝑎𝑚𝑎𝑛
 

3.7.1.4 Kompensasi Manajemen 

Kompensasi manajelmeln melrulpakan belntulk pelnghargaan atau l balas jasa 

yang dibelrikan ole lh pelrulsahaan baik yang belrbelntulk finansial maulpuln barang dan 

jasa pellayanan agar dapat me lrasa dihargai dalam belkelrja. Kompelnsasi manaje lmeln 

dihitulng delngan melnggulnakan pelngulkulran yang dilaku lkan olelh Wahyu Maulana 

Zulma (2016) delngan melnghitulng logaritma natu lral nilai kompelnsasi manaje lmeln 

kulnci yang ditelrima sellama seltahuln.. 

  Kompensasi Manajemen= ln(TKM) 
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3.7.2 Variabel Dependen (Variabel Terikat) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel bebas (Budiadnyani, 2020). Variabel terikat dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

3.7.2.1 Agresivitas Pajak 

Agresivitas pajak merujuk pada aktivitas yang bertujuan untuk mrngurangi 

beban pajak melalui perencanaan pajak (tax planning) dengan menggunakan 

metode yang sesuai dengan regulasi perpajakan, tanpa melanggar hukum 

perpajakan (Zubaidah & Satyawan, 2019). Dalam penelitian ini, pengukuran 

agresivitas pajak menggunakan ETR (Effective Tax Rate): 

  Effective Tax Rate (ETR) = 
𝑇𝑎𝑥 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒 

𝑃𝑟𝑒 𝑇𝑎𝑥 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 
 

3.7.3 Variabel Moderasi 

 Variabel moderasi adalah variabel yang dapat memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Variabel 

moderasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.7.3.1 Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusi dalam penelitian ini merupakan variabel moderasi 

yang dapat mempengaruhi atau memperlemah hubungan antar variabel. Kepemilikan 

institusional merupakan kepemilikan saham yang dimiliki oleh pemerintah, 

perusahaan asuransi, investor badan luar negeri atau bank (Budiadnyani, 2020). 

Pengukuran kepemilikan institusional pada penelitian ini menggunakan pengukuran 

yang digunakan oleh Budiadnyani (2020). 
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Kepemilikan Institusional= 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

3.8 Analisis Data 

Metode analisis yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup analisis 

deskriptif kuantitatif dan analisis regresi data panel. Analisis ini bertujuan untuk 

mengukur dampak variabel independen terhadap variabel dependen dengan 

menggunakan nilai-nilai numerik. Pengolahan data ini melibatkan metode statistik, 

dan penelitian ini memanfaatkan perangkat lunak statistic yaitu E-Views 12. Analisis 

dalam penelitian ini menggunakan data panel yang merupakan gabungan antara data 

deret waktu (time-series) dan data deret lintang (crosssection). Adapun langkah-

langkah yang dilakukan untuk prngujian ini antara lain sebagai berikut:  

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Sugiyono (2016) Statistik deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Menurut Sugiyono 

(2016) menyebutkan bahwa yang termasuk dalam statistik deskriptif antara lain 

penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan 

modus, median, mean (pengukuran tendensi sentral), perhitungan desil, persentil, 

perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi, 

perhitungan prosentase. Dari analisis inilah akan terlihat karakteristik kewajaran data 

yang akan digunakan untuk masing-masing variabel (Ghazali, 2016). 
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3.8.2 Analisis Pemilihan Model 

Dalam regresi data panel diperlukan model yang paling tepat untuk menentukan 

model regresi. Untuk menentukan model mana yang paling tepat harus dilakukan tiga 

uji sebagai berikut: 

a. Uji Chow  

Uji Chow digunakan untuk menentukan model terbaik di antara model efek 

umum (common effect) dan model efek tetap (fixed effect). Dalam proses uji 

Chow, data dijalankan melalui model efek umum dan model efek tetap, 

kemudian diuji menggunakan uji likelihood ratio yang melibatkan efek tetap 

atau acak yang berlebihan. Hipotesis uji ini adalah: 

H0 : Menggunakan common effect model 

H1 : Menggunakan fixed effect model 

Kesimpulan dalam uji ini adalah: 

1) Jika nilai probabilitas cross-section Chi-Square < 0,05 maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. 

2) Jika nilai probabilitas cross-section Chi-Square > 0,05 maka H0 

diterima dan H1 ditolak. 

b. Uji Hausman 

Pengujian ini dilakukan untuk menentukan model yang paling sesuai antara 

model efek tetap (fixed effect) dan model efek acak (random effect) dalam 

mengestimasi data panel. Untuk melaksanakan uji Hausman, data perlu 

diestimasi menggunakan kedua model efek tetap dan efek acak, lalu diuji 
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menggunakan uji Hausman yang melibatkan efek acak yang berkorelasi. 

Hipotesis dari penelitian ini adalah: 

H0 : Menggunakan random effect model 

H1 : Menggunakan fixed effect model 

Kesimpulan dari hasil uji hausman adalah: 

1) Jika nilai probabilitas cross-section random < 0,05 maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. 

2) Jika nilai probabilitas cross-section random > 0,05 maka H0 diterima 

dan H1 ditolak. 

c. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Uji LM digunakan untuk menilai model yang paling sesuai antara model efek 

acak (random effect) dan model efek umum (common effect). Untuk 

melaksanakan uji LM, data harus diestimasi menggunakan kedua model efek 

acak dan efek umum, dan selanjutnya diuji menggunakan uji Lagrange 

Multiplier yang berkaitan dengan efek acak yang diabaikan. Hipotesis dalam 

uji ini adalah: 

H0 : Menggunakan common effect model 

H1 : Menggunakan random effect model 

Adapun kesimpulan dari uji hausman adalah: 

1) Jika nilai Cross-section Breusch-Pagan < 0,05, maka H0 ditolak, yang 

berarti model random effect model yang dipilih. 

2) Jika nilai Cross-section Breusch-Pagan > 0,05, maka H0 ditolak, yang 

berarti model random effect model yang dipilih. 
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3.8.3 Analisi Regresi Data Panel 

Analisis data panel adalah gabungan antara data berurutan dalam waktu (time 

series) dan data lintas sektor (cross section). Menurut Widarjono (2009) 

penggunaan data panel memberikan sejumlah keunggulan dalam penelitian. 

Data panel menggabungkan dua jenis data yaitu time series dan cross section, 

memberikan akses kepada lebih banyak data yang menghasilkan derajat 

kebebasan yang lebih besar. Selain itu, penggabungan kedua jenis data ini dapat 

mengatasi masalah yang timbul ketika variabel dihapus. Dalam penelitian ini, 

analisis data panel digunakan untuk mengevaluasi variabel dependen yaitu 

agresivitas pajak, dan variabel independen lainnya selama periode penelitian 

selama 3 tahun. Berikut adalah rumusan regresi data panel: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3X3 + β4X4 + eit 

Y = Variabel dependen 

Α = Konstanta 

β1,2,3,4 = Koefisien jalur 

X1  = Transaksi Penjualan Hubungan Istimewa 

X2  = Transaksi Pembelian Hubungan Istimewa 

X3 = Transaksi Pinjaman Hubungan Istimewa 

X4 = Kompensasi Manajemen 

e = Residual 

i = Perusahaan Sektor Manufaktur  

t = Periode/waktu 



57 
 

 

 

3.8.4 Model Estimasi Regresi Data Panel 

Pada saat memilih model estimasi regresi data panel, akan dilakukan observasi 

dan ditentukan model terbaik untuk digunakan dalam penelitian berdasarkan 

hasil eksperimen. Terdapat beberapa model regresi data panel diantaranya ialah: 

a. Model Common Effect  

Model Common Effect adalah model paling sederhana yang dapat digunakan 

untuk memperkirakan status data panel. Model ini hanya menggabungkan 

data time series dan cross section. Model ini tidak memperhatikan dimensi 

waktu atau individu sehingga diasumsikan bahwa perilaku data perusahaan 

adalah sama dalam berbagai periode waktu. Metode ini dapat menggunakan 

pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau teknik kotak kecil untuk 

mengestimasi model data panel.  

b. Model Fixed Effect 

Model Fixed Effect adalah sebuah model yang mengasumsikan bahwa setiap 

perusahaan berkontribusi dalam mengurangi perbedaan. Dalam model 

estimasi data panel ini, digunakan variabel dummy untuk menemukan titik 

potong (intersep) dan diasumsikan bahwa koefisien regresi (kemiringan) 

tetap antara perusahaan dan waktu.  

c. Model Random Effect 

Dalam model ini diestimasikan data panel di mana variabel gangguan 

mungkin saling terkait dari waktu ke waktu dan antar individu. Pada model 

Random effect, perbedaan intersep diakomodasi oleh error terms masing-

masing perusahaan. Keuntungan menggunakan model ini adalah 
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menghilangkan heteroskedastisitas. Model ini juga dikenal sebagai teknik 

Generalized Least Square (GLS) 

3.8.5 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan untuk mengecek apakah data sisa penelitian 

mengikuti distribusi yang normal. Menurut Widarjono (2009), keakuratan 

dalam menguji signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel 

tergantung sangat tergantung pada distribusi normal dari data sisa tersebut. 

Salah satu metode pengujian normalitas yang dapat digunakan adalah Uji 

Jarque Bera (JB). Hasil dari uji JB menunjukkan bahwa jika nilai probabilitas 

lebih dari 0,05, maka residual terdidtribusi normal. Jika nilai probabilitas 

kurang dari 0,05 maka residual terdistribusi tidak normal 

b. Uji Multikolonieritas 

Pengujian multikolonieritas digunakan untuk menentukan apakah terdapat 

korelasi antara setiap variabel independen dan variabel dependen (Ghozali, 

2018). Untuk menilai keberadaan multikolonieritas dalam model regresi, 

dapat dilihat dari nilai toleransi yang lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF) yang kurang dari 10. Selain itu, untuk mengetahui ada 

atau tidaknya multikolinearitas bisa dilihat dengan menhitung nilai korelasi 

antarvariabel independen. Jika hasil dari nilai koefisiennya rendah (dibawah 

0,90), maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat multikolinearitas. 

c. Uji Heterokedasitas 
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Pengujian heterokedasitas digunakan untuk menentukan apakah ada 

fluktuasi dalam residual model regresi yang terjadi secara berkala, yang 

dapat menghasilkan estimasi yang kurang efisien. Pengujian heterokedasitas 

dianggap berhasil jika dalam model regresi tersebut tidak ditemukan adanya 

heterokedasitas. Dalam penelitian ini, pengujian heterokedasitas dilakukan 

menggunakan metode Glejser test. Hasil pengujian dianggap tidak terdapat 

heterokedasitas jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sedangkan jika 

nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka terdapat indikasi masalah 

heterokedasitas. 

d. Uji Autokolerasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengevaluasi apakah ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode sebelumnya, t-1, dalam model regresi linear. Kualitas model regresi 

yang baik adalah ketika tidak ada autokorelasi. Dalam penelitian ini, metode 

Durbin Watson digunakan untuk menentukan keberadaan autokorelasi pada 

setiap variabel independen (Ghozali, 2018).  Pada pengujian autokorelasi, 

keputusan diambil sebagai berikut: 

a) Bila du < d < 4-du, berarti tidak ada autokorelasi. 

b) Bila dl > d > 4-dl, berarti ada autokolerasi.  

c) Bila dl ≤ d ≤ du atau 4-du ≤ d ≤ 4-dl, berarti tidak dapat ditarik 

kesimpulan 
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3.8.6 Uji Hipotesis 

Pengambilan keputusan didasari dengan menggunakan analisis regresi data 

panel ialah dengan Uji Koefisien Determinasi, dan Uji Parsial. 

a. Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Pengujian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel independen 

mempengaruhi variasi dalam variabel dependen. Nilai R2 mencerminkan 

sejauh mana persentase dari variasi dalam variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen. Semakin tinggi nilai R2, semakin besar 

proporsi dari total variasi dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan 

oleh variabel independen (Ghozali, 2018). Secara umum, koefisien 

determinasi pada data silang cenderung rendah karena terdapat variasi yang 

besar antara pengamatan yang berbeda, sementara pada data runtun waktu, 

biasanya memiliki nilai koefisien determinasi yang tinggi (Ghozali, 2018). 

b. Uji Parsial T 

Uji parsial T digunakan untuk menilai dampak variabel independen pada 

variabel dependen secara bersamaan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05 

(Ghozali, 2018). Dalam mengambil keputusan pada saat pengujian parsial, 

beberapa karakteristik yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut: 

1) Dikatakan berpengaruh signifikan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen apabila nilai probabilitas < 0,05.  

2) Dikatakan tidak berpengaruh signifikan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen apabila nilai probabilitas > 0,05. 
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3.8.7 Uji Moderated Regression Analysis 

Analisis Regresi moderasi digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana variabel 

kepemilikan institusional mempengaruhi pengaruh transaksi hubungan istimewa 

dan kompensasi manajemen terhadap agresivitas pajak. Untuk melakukan 

analisis regresi moderasi, peneliti melakukan dengan cara berikut: 

Yit = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5Z + β6X1*Z + β7X2*Z + 

β8 X3*Z + β9X4*Z + eit 

Keterangan: 

Y = Agresivitas Pajak 

α = Konstanta 

β1,2,3,4 = Koefisien regresi 

X1 = Transaksi Penjualan Hubungan Istimewa 

X2 = Transaksi Pembelian Hubungan Istimewa 

X3 = Transaksi Pinjaman Hubungan Istimewa 

Z = Kepemilikan Institusional 

X1*Z = Interaksi Transaksi Penjualan Hubungan Istimewa dengan Agresivitas 

Pajak 

X2*Z = Interaksi Transaksi Pembelian Hubungan Istimewa dengan Agresivitas 

Pajak 

X3*Z = Interaksi Transaksi Pinjaman Hubungan Istimewa dengan Agresivitas 

Pajak 

X4*Z = Interaksi Kompensasi Manajemen dengan Agresivitas Pajak 

e = Residual 
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i = Perusahaan Manufaktur 

t = Periode/waktu
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari perusahaan sektor 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Objek pada penelitian ini 

adalah laporan keuangan tahunan selama tiga tahun berturut-turut dari tahun 2020-

2022. Perusahaan yang terdaftar di sektor manufaktur adalah 207 perusahaan. 

Berdasarkan hasil purposive sampling, sampel yang diperoleh sebanyak 72 

perusahaan yang layak dijadikan objek penelitian dengan total pengamatan 

sebanyak 216 data observasi.  

4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis kondisi data suatu 

peelitian yang digunakan. Kondisi data yang digambarkan yaitu seperti mean, nilai 

maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi. Variabel dalam penelitian ini 

adalah transaksi hubungan istimewa yang dipresentasikan dengan menggunakan 

transaksi penjualan hubungan istimewa, transaksi pembelian hubungan istimewa, 

dan transaksi penjualan hubungan istimewa, kompensasi manajemen, agresivitas 

pajak,dan kepemilikan institusional. 
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Tabel 4. 1 Hasil Analisis Deskriptif 

 

Agresivitas 

Pajak (Y) 

Transaksi 

Penjualan 

Hubungan 

Istimewa 

(X1) 

Transaksi 

Pembelian 

Hubungan 

Istimewa 

(X2) 

Transaksi 

Pinjaman 

Hubungan 

Istimewa 

(X3) 

Kompensasi 

Manajemen 

(X4) 

Kepemilikan 

Institusional 

(Z) 

N (Jumlah Data) 216 216 216 216 216 216 

 Mean  0.254875  0.256907  3.314777  0.086610  21.77200  0.741728 

 Median  0.221950  0.033450  0.055400  0.024000  23.59950  0.755350 

 Maximum  1.984800  4.600400  55.37500  1.000000  27.95200  5.967300 

 Minimum  0.009400  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000 

 Std. Dev.  0.174456  0.540509  9.149921  0.174143  5.584919  0.681873 

 Skewness  5.594991  5.097177  3.862882  3.539308 -2.243528  6.195559 

 Kurtosis  49.32140  36.41718  18.24654  16.68421  7.935432  48.53535 

Sumber: Data diolah Eviews 12 (2023) 

4.1.2.1 Agresivitas Pajak 

Pada table 4.1 menunjukkan jumlah data yang digunakan dalam penelitian 

ini sebanyak 216 data observasi. Variabel dependen pada penelitian ini adalah 

Agresivititas Pajak. Agresivitas pajak dalam penelitian ini memiliki rata-rata 

sebesar 0,2504. Skor terendah agresivitas pajak berada pada angka 0,0094 yang 

terjadi pada PT Fajar Surya Wisesa Tbk yang menandakan bahwa peningkatan 

tindakan agresivitas pajak. Sedangkan, nilai tertinggi yaitu 1,9484 yang terjadi pada 

PT. Krakatau Steel Tbk pada tahun 2020 yang mencerinkan bahwa perusahaan 

meminimalisir tindakan agresivitas pajak. Standar deviasi agresivitas pajak adalah 

0,1744 
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4.1.2.2 Transaksi Penjualan Hubungan Istimewa 

Variabel independen yang pertama pada penelitian ini adalah transaksi 

penjualan hubungan istimewa. Pada table 4.1 menunjukkan jumlah data yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 216 data observasi. Transaksi penjualan 

hubungan istimewa dalam penelitian ini memiliki rata-rata sebesar 0,2569. Skor 

terendah transaksi penjualan hubungan istimewa berada pada angka 0,0000 yang 

terjadi pada beberapa perusahaan sektor manufaktur yang menandakan bahwa tidak 

adanya tingkat penjualan hubungan istimewa yang terjadi. Sedangkan, nilai 

tertinggi dari transaksi penjualan hubungan istimewa yaitu 4,6004. Standar deviasi 

transaksi penjualan hubungan istimewa adalah 0,5405. 

4.1.2.3 Transaksi Pembelian Hubungan Istimewa 

Variabel independen selanjutnya pada penelitian ini adalah transaksi 

pembelian hubungan istimewa. Pada table 4.1.2.3 menunjukkan jumlah data yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 216 data observasi. Transaksi pembelian 

hubungan istimewa dalam penelitian ini memiliki rata-rata sebesar 3,31477. Skor 

terendah transaksi pembelian hubungan istimewa berada pada angka 0,0000 yang 

terjadi pada beberapa perusahaan sektor manufaktur yang menandakan bahwa tidak 

adanya tingkat pembelian hubungan istimewa yang terjadi. Sedangkan, nilai 

tertinggi dari transaksi pembelian hubungan istimewa yaitu 55,3750. Standar 

deviasi transaksi pembelian hubungan istimewa adalah 9,4199. 

4.1.2.4 Transaksi Pinjaman Hubungan Istimewa 

Variabel independen transaksi pinjaman hubungan istimewa. Pada table 

4.1.2.4 menunjukkan jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 

216 data observasi. Transaksi pinjaman hubungan istimewa dalam penelitian ini 
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memiliki rata-rata sebesar 0,0866. Skor terendah transaksi pinjaman hubungan 

istimewa berada pada angka 0,0000 yang terjadi pada beberapa perusahaan sektor 

manufaktur yang menandakan bahwa tidak adanya tingkat pinjaman hubungan 

istimewa yang terjadi. Sedangkan, nilai tertinggi dari transaksi pinjaman hubungan 

istimewa yaitu 1,0000. Standar deviasi transaksi pinjaman hubungan istimewa 

adalah 0,1741. 

4.1.2.5 Kompensasi Manajemen 

Variabel independen selanjutnya pada penelitian ini adalah kompensasi 

manajemen. Pada table 4.1 menunjukkan jumlah data yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak 216 data observasi. Kompensasi manajemen dalam 

penelitian ini memiliki rata-rata sebesar 21,772. Skor terendah kompensasi 

manajemen berada pada angka 0,0000 yang terjadi pada beberapa perusahaan 

sektor manufaktur yang menandakan bahwa tidak adanya pemberian renumerasi 

pada manajer. Sedangkan, nilai tertinggi dari transaksi pembelian hubungan 

istimewa yaitu 27,9520. Standar deviasi dari kompensasi manajemen adalah 

5,5849. 

4.1.2.6 Kepemilikan Institusional 

Variabel moderasi penelitian ini adalah kepemilikan institusional yang 

dihitung dengan membandingkan antara jumlah kepemilikan saham institusional 

pada perusahaan dengan jumlah saham yang beredar. Nilai rata-rata kepemilikan 

institusional dalam penelitian ini adalah 0,7417. Skor tertinggi dan terendah 

kepemilikan institusional adalah 5,9673 dan 0,000 dengan standar deviasi 0,6818. 
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4.1.3 Analisis Pemilihan Model 

Dalam regresi data panel diperlukan penentuan model yang paling baik 

digunakan. Metode estimasi model regresi data panel dapat dilakukan dengan tiga 

model yaitu Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), atau 

Random Effect Model (REM). Dari ketiga model regresi yang bisa digunakan untuk 

mengestimasi data panel hanya model regresi terbaik yang dapat digunakan sebagai 

alat analisis data. Untuk mengetahui model yang terbaik maka dilakukan uji 

pemiliham menggunakan uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier. 

4.1.3.1 Uji Chow 

Uji chow dilakukan untuk membandingkan atau memilih mana yang terbaik 

antara Common Effect Model atau Fixed Effect Model. Pegambilan keputusan 

dengan melihat nilai probabilitas (p) untuk Cross-Section F. Jika nilai p > 0,05 maka 

model yang terpilih adalah Common Effect Model (CEM). Tetapi, jika nilai p < 0,05 

maka model yang dipilih adalah Fixed Effect Model.  

Tabel 4. 2 Hasil Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 1.476172 (71,139) 0.0262 

Cross-section Chi-square 121.372141 71 0.0002 

     
     Sumber: Data diolah Eviews 12 (2023) 
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Berdasarkan Tabel Uji Chow di atas, dapat dilihat bahwa kedua nilai 

probabilitas Cross Section F dan Chi Square lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 

dengan hasil 0,0262 untuk Cross Section F dan 0,0002 untuk Chi Square. Sehingga 

dari uji chow menunjukkan hasil bahwa model terbaik yang digunakan adalah Fixed 

Effect Model. Kemudian, uji selanjutnya adalah uji hausman. 

4.1.3.2 Uji Hausman 

Uji Hausman dilakukan untuk membandingkan atau memilih model mana 

yang terbaik antara Fixed Effect Model dan Random Effect Model. Pengambilan 

keputusan dengan melihat nilai probabilitas (p) untuk Cross-Section Random. Jika 

nilai p > 0,05 maka model yang terpilih adalah Random Effect Model. Tetapi jika p 

< 0,05 maka model yang dipilih adalah Fixed Effect Model. 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 1.981413 5 0.8517 

     
     Sumber: Data diolah Eviews 12 (2023) 

Berdasarkan tabel Uji Hausman di atas, dapat dilihat bahwa nilai 

probabilitas lebih besar dari 0,05 yaitu 0,8517 > 0,05. Sehingga, berdasarkan Uji 

Hausman tersebut model terbaik yang digunakan adalah Random Effect Model. 
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4.1.3.3 Uji LM (Lagrange Multiplier) 

Uji LM digunakan untu mengetahui model Random Effect lebih baik 

daripada Common Effect Model dan digunakan juga untuk memastikan model 

terbaik berdasarkan hasil Fixed Effect Model dan Random Effect Model pada 

pengujian sebelumnya. Dalam penelitian ini, uji LM harus dilakukan karen terdapat 

perbedaan hasil pada saat uji chow dan uji hausman yaitu pada saat dilakukan uji 

chow model yang cocok adalah Fixed Effect Model dan pada saat dilakukan uji 

hausman model yang cocok adalah Random Effect Model. Sehingga, untuk 

menentukan model mana yang terbaik maka uji LM (Lagrange Multiplier) perlu 

dilakukan. Pengambilan keputusan dengan melihat nilai probabilitas (p) untuk 

Breusch-Pagan (BP) > 0,05 maka model yang terpilih adalah Common Effect 

Model. Tetapi, jika p < 0,05 maka model yang dipilih adalah Random Effect Model. 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Lagrange Multiplier 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects  

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-

sided 

        (all others) alternatives  

    
     Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 

    
    Breusch-Pagan  3.817868  1.663517  5.481385 

 (0.0507) (0.1971) (0.0192) 

Sumber: Data diolah Eviews 12 (2023) 
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Berdasarkan dari tabel uji Lagrange Multiplier (LM) di atas,dapat dilihat 

bahwa nilai probabilitas Both Breusch-Pagan menunjukkan hasil lebih dari 0,05 

yaitu 0,0507 < 0,05. Sehingga, berdasarkan Uji Lagrange Multiplier tersebut model 

terbaik yang digunakan adalah Common Effect Model.  

4.1.4 Analisis Regresi Data Panel 

Berdasarkan hasil dari analisis pemilihan model regresi yang telah 

dilakukan, maka model terbaik yang digunakan adalah Random Effect Model. 

Random Effect Model termasuk pendekatan Generalized Least Square (GLS). 

Pendekatan GLS berbeda dengan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) yang 

umumnya digunakan pada Common Effect Model dan Fixed Effect Model. 

Setelah mengetahui model yang digunakan, analisis selanjutnya adalah 

analisis regresi data panel karena penelitian ini menggunakan empat variabel 

independen dan satu variabel dependen. Empat variabel independen yaitu transaksi 

penjualan hubungan istimewa (X1), transaksi pembelian hubungan istimewa (X2), 

transaksi pinjaman hubungan istimewa (X3), dan kompensasi manajemen (X4). 

Sedangkan satu variabel dependen yaitu agresivitas pajak (Y). Berikut adalah tabel 

hasil regresi dengan Common Effect Model: 

Tabel 4. 5 Analisis Regresi Data Panel 

     
     Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.410624 0.050945 8.060077 0.0000 

X1 -0.044833 0.027706 -1.618201 0.1071 

X2 -0.000545 0.001946 -0.279982 0.7798 

X3 -0.073106 0.079239 -0.922600 0.3573 

X4 -0.006251 0.002216 -2.821064 0.0052 
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Berdasarkan tabel di atas, persaman model regresi dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3X3 + β4X4 + eit 

Y = Agresivitas Pajak 

α = Konstanta 

β1, β2, β3, β4 = Koefisien regresi 

X1  = Transaksi Penjualan Hubungan Istimewa 

X2  = Transaksi Pembelian Hubungan Istimewa 

X3 = Transaksi Pinjaman Hubungan Istimewa 

X4 = Kompensasi Manajemen 

e = Residual 

i = Perusahaan Sektor Manufaktur  

t = Periode/waktu 

Dengan persamaan regresi yang telah dirumuskan, maka persamaan model 

regresi menjadi:  

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3X3 + β4X4 + eit 

Y = 0,410264 – 0,044833X1 – 0,000545X2 – 0,73106X3 – 

0,006251X4 + e  

Nilai konstanta adalah sebesar 0,410624. Artinya jika seluruh variabel 

independen dalam penelitian ini (X1, X2, X3, dan X4) diangap konstan atau nol 

maka nilai agresivitas pajak (Y) adalah sebesar 0,410264. 
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Variabel transaksi penjualan hubungan istimewa (X1) sebagai variabel 

idependen memiliki koefisien regresi negatif sebesar 0,044833. Tanda negatif 

menunjukkan bahwa transaksi penjualan hubungan istimewa mempunyai pengaruh 

yang berbanding terbalik terhadap agresivitas pajak (ETR). Dengan asumsi semua 

variabel lain tetap konstan atau nol, maka peningkatan transaksi penjualan 

hubungan istimewa sebesar satu persen akan menghasilkan penurunan agresivitas 

pajak (ETR) sebesar 0,044833. 

Koefisien regresi variabel transaksi pembelian hubungan istimewa (X2) 

sebesar -0,000545. Adanya tanda negatif menandakan bahwa transaksi pembelian 

sambungan khusus mempunyai pengaruh yang berbanding terbalik terhadap 

agresivitas pajak (ETR). Dengan asumsi seluruh variabel lainnya tetap atau nol, 

maka kenaikan transaksi pembelian hubungan istimewa sebesar satu persen akan 

mengakibatkan penurunan agresivitas pajak (ETR) sebesar 0,000545. 

Variabel X3 pada transaksi pinjaman hubungan istimewa mempunyai 

koefisien regresi sebesar -0,73106. Adanya indikasi negatif menandakan bahwa 

transaksi pinjaman hubungan istimewa mempunyai dampak sebaliknya terhadap 

agresivitas pajak (ETR). Dengan asumsi semua variabel lainnya tetap atau nol, 

kenaikan satu persen pada transaksi pinjaman hubungan istimewa akan 

menghasilkan penurunan agresivitas pajak (ETR) sebesar 0,73106. 

Koefisien regresi variabel kompensasi manajemen (X4) sebesar -0,006251. 

Adanya tanda negatif menandakan bahwa kompensasi manajemen mempunyai 

dampak negatif terhadap agresivitas pajak (ETR). Dengan asumsi seluruh variabel 
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lain tetap atau nol, maka kenaikan gaji manajemen sebesar satu persen akan 

mengakibatkan penurunan agresivitas pajak (ETR) sebesar 0,006251. 

4.1.5 Uji Asumsi Klasik 

Hasil dari analisis pemilihan model menunjukkan bahwa model yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Common Effect Model. Common Effect 

Model menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS). Dalam pendekatan 

ini, uji asumsi klasik yang perlu dilakukan adalah uji multikolinieritas dan uji 

heterokedastisitas. Uji normalitas tidak perlu dilakukan karena dalam model regresi 

linier bukan merupakan syarat BLUE dan uji autokorelasi tidak perlu dilakukan 

karena hanya terjadi pada data time series (Basuki & Yuliadi, 2014:183). 

4.1.5.1 Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dalam penelitian ini dengan menghitung nilai korelasi 

antar variabel independen. Jika hasil dari nilai koefisiennya rendah (dibawah 0,90), 

maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat multikolinearitas. Berikut hasil uji 

multikolinearitas dalam penelitian ini: 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Multikolinearitas 

 X1 X2 X3 X4 

     
     X1  1.000000  0.593940  0.129708 -0.114259 

X2  0.593940  1.000000  0.494671 -0.321672 

X3  0.129708  0.494671  1.000000 -0.132800 

X4 -0.114259 -0.321672 -0.132800  1.000000 

Sumber: Data diolah Eviews 12 (2023) 

Berdasarkan tabel uji multikolinearitas, menunjukkan koefisien X1 dan X2 

sebesar 0,593940 < 0,9. Koefisien X1 dan X3 sebesar 0,129708 < 0,9. Koefisien 

X1 dan X4 sebesar -0,114259 < 0,9. Koefisien X2 dan X3 sebesar 0,494671 < 0,9. 

Koefisien X2 dan X4 sebesar -0,321672 < 0,9 dan koefisien X3 dan X4 sebesar -
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0,132800 < 0,9 sehingga dapat disimpulkan bahwa terbebas dari multikolinearitas 

atau lolos dari uji multikolinearitas. 

4.1.5.2 Uji Heterokedastisitas 

Uji Heterokedastisitas digunakan untuk melihay apakah terdapat 

penyimpangan asumsi pada model regresi. Penyimpangan ini disebabkan adanya 

ketidaksamaan varians dari residual untuk semua pengamatan dalam model regresi. 

Apabila nilai probabilitas kurang dari 0,05 maka terdapat masalah 

heterokedastisitas. Dan jika lebih dari 0,05 maka tidak ada masalah 

heterokedastisitas. 

 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Heterokedastisitas 

Heteroskedasticity Test: Breusch-Pagan-Godfrey 

Null hypothesis: Homoskedasticity  
     
     F-statistic 2.326786     Prob. F(4,211) 0.0574 

Obs*R-squared 9.125184     Prob. Chi-Square(4) 0.0580 

Scaled explained SS 193.5017     Prob. Chi-Square(4) 0.0000 
     
     

Sumber: Data diolah Eviews 12 (2023) 

Berdasarkan hasil table 4.7 tersebut menunjukkan bahwa nilai probabilitas Breusch 

Pagan sebesar 0,0574 yang artinya tidak terjadi masalah heterokedastisitas. 

4.1.6 Pengujian Hipotesis 

4.1.6.1 Uji Koefisien Determinasi (Goodnees of Fit) 

Pengujian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana variabel independen 

mempengaruhi variasi dalam variabel dependen. Nilai R2 mencerminkan sejauh 

mana persentase dari variasi dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 

variabel independen. Semakin tinggi nilai R2, semakin besar proporsi dari total 

variasi dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen 

(Ghozali, 2018). Berikut hasil pengujian koefisien determinasi (Uji R2): 
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

    R-squared 0.074640 

    Adjusted R-squared 0.052607 

    Sumber: Data diolah Eviews 12 (2023) 

Berdasarkan tabel di atas,dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi 

(R-squared) sebesar R2 = 0,052607. Sehingga, nilai tersebut dapat diartikan bahwa 

variabel dependen agresivitas pajak dapat dijelaskan oleh variabel independen yaitu 

transaksi penjualan hubungan istimewa, transaksi pembelian hubungan istimewa, 

transaksi pinjaman hubungan istimewa, dan kompensasi manajemen sebesar 

5,26%. Maka sisanya sebanyak 94,74% dijelaskan oleh faktor-faktor lain. 

4.1.6.2 Uji Signifikansi Parsial (t) 

Uji parsial T digunakan untuk menilai dampak variabel independen pada 

variabel dependen secara bersamaan dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05 

(Ghozali, 2018). Pada uji ini terdapat empat hipotesis yang perlu dijelaskan yaitu 

pengaruh transaksi penjualan hubungan istimewa terhadap agresivitas pajak, 

pengaruh transaksi pembelian hubungan istimewa terhadap agresivitas pajak, 

pengaruh transaksi pinjaman hubungan istimewa terhadao agresivitas pajak, dan 

pengaruh kompensasi manajemen terhadap agresivitas pajak. 

Tabel 4. 9 Hasil Uji Parsial (t) 

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   Keterangan 

C 0.410624 0.050945 8.060077 0.0000 Tidak Berpengaruh 

X1 -0.044833 0.027706 -1.618201 0.1071 Tidak Berpengaruh 

X2 -0.000545 0.001946 -0.279982 0.7798 Tidak Berpengaruh 

X3 -0.073106 0.079239 -0.922600 0.3573 Tidak Berpengaruh 

X4 -0.006251 0.002216 -2.821064 0.0052 Berpengaruh 
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Berdasarkan tabel di atas dapat digunakan sebagai pengujian hipotesis 

dalam penelitian ini yaitu pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Variabel transaksi penjualan (X1) dalam hubungan istimewa mempunyai 

nilai probabilitas sebesar 0.1071 dan koefisien sebesar -0.044833. Hipotesis yang 

menyatakan bahwa transaksi penjualan hubungan istimewa berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak ditolak karena nilai probabilitas melebihi nilai signifikansi 0,05. 

Oleh karena itu, transaksi penjualan yang melibatkan hubungan istimew tidak 

berdampak terhadap tingkat agresivitas pajak.  

Pengujian pada variabel transaksi pembelian hubungan istimewa (X2) 

dengan nilai probabilitas 0,7798 dan koefisien sebesar -0,000545. Oleh karena itu, 

hipotesis yang menyatakan transaksi pembelian hubungan istimewa berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak ditolak karena nilai probabilitas lebih besar dari nilai 

signifikansi 0,05. 

Variabel X3 yang mewakili transaksi pinjaman hubungan istimewa 

mempunyai koefisien regresi sebesar -0,073106 dan nilai probabilitas sebesar 

0,3573. Hipotesis yang menyatakan bahwa transaksi pinjaman mempunyai 

pengaruh terhadap agresivitas pajak ditolak berdasarkan analisis hipotesis. Hal ini 

dikarenakan nilai probabilitas yang terkait dengan transaksi pinjaman hubungan 

istimewa lebih tinggi dari tingkat signifikansi 0,05. 

Variabel independen terakhir yaitu kompensasi manajemen. Hasil pengujian 

hipotesis pada varaiabel ini menunjukkan nilai probabilitas 0,0052 dan nilai 



77 
 

 

 

koefisien regresi sebesar -0,006251. Nilai tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 

kompensasi manajemen berpengaruh terhadap agresivitas pajak diterima karena 

nilai probabilitas kompensasi manajemen lebih kecil dari nilai signifikansi sebesar 

0,05. 

4.1.6.3 Analisis Moderasi (Moderated Regression Analysis) 

Penelitian ini menggunakan satu variabel moderasi yaitu kepemilikan 

institusional yang dihitungan dengan kepemilikan instituis dibagi dengan total 

saham yang beredar. Uji MRA pada penelitian ini, setiap variabel independen 

dilakukan uji dua kali, yang pertama yaitu menguji pengaruh langsung antara 

variabel moderasi dengan variabel independen terhadap variabel dependen, dan 

yang kedua yaitu dengan ditambahkan interaksi antara variabel moderasi dan 

variabel independen tersebut. Kemudian akan ditarik kesimpulan dari kedua uji 

tersebut dengan tabel berikut: 

Tabel 4. 10 Jenis Moderasi 

No Hasil Uji Koefisien Jenis Moderasi 

1. β1 non signifikan, β2 signifikan Moderasi murni (pure 

moderator) 

2. β1 signifikan, β2 signifikan Moderasi semu (quasi 

moderator) 

3. β1 signifikan, β2 non signifikan Prediktor moderasi 

4.  β1 non signifikan, β2 non 

signifikan 

Moderasi potensial 

 

a. Uji Moderasi Z Antara X1 Terhadap Y 

Tabel 4. 11 Hasil MRA X1 Terhadap Y 
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Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.278344 0.035656 7.806401 0.0000 

X1 -0.008206 0.052217 -0.157153 0.8753 

Z -0.027237 0.046977 -0.579800 0.5627 

X1Z -0.002458 0.015185 -0.161898 0.8715 

     
     Sumber: Data diolah Eviews 12 (2023) 

Pada tabel di atas menunjukkan nilai probabilitas moderasi (Z) interaksinya 

dengan transaksi penjualan hubungan istimewa dengan kepemilikan institusional 

sebagai variabel moderasi (X1Z) sebesar 0,8715. Nilai tersebut lebih besar dari nilai 

signifikansi 0,05 sehingga kepemilikan institusional tidak dapat memoderasi 

pengaruh transaksi penjualan hubungan istimewa terhadap agresivitas pajak.  

Kemudian,berdasarkan hasil uji tersebut dapat dilihat bahwasannya 

menghasilkan uji yang tidak signifikan sehingga termasuk dalam kategori potensial 

moderasi.  

b. Uji Moderasi Z Antara X2 Terhadap Y 

Hasil Regresi Moderasi X2 Terhadap Y dengan Interaksinya 

Tabel 4. 12 Hasil MRA X2 Terhadap Y 

     
     Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.282345 0.036076 7.826379 0.0000 

X2 6.04E-05 0.002257 0.026766 0.9787 

Z -0.036308 0.049557 -0.732644 0.4646 

X2Z -0.000127 0.001246 -0.101973 0.9189 

     
     Sumber: Data diolah Eviews 12 (2023) 
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Pada tabel di atas menunjukkan nilai probabilitas moderasi (Z) dengan 

interaksinya terhadap transaksi pembelian hubungan istimewa dengan kepemilikan 

institusional sebagai variabel moderasi (X1Z) sebesar 0,9189. Nilai tersebut lebih 

besar dari nilai signifikansi 0,05 sehingga kepemilikan institusional tidak dapat 

memoderasi pengaruh transaksi pembelian hubungan istimewa terhadap agresivitas 

pajak. Kemudian,berdasarkan hasil uji tersebut dapat dilihat bahwasannya uji 

tersebut tidak signifikan sehingga termasuk dalam kategori potensial moderasi.  

c. Uji Moderasi Z Antara X3 Terhadap Y 

Tabel 4. 13 Hasil MRA X3 Terhadap Y 

     
     Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.303263 0.020239 14.98406 0.0000 

X3 -0.231674 0.131616 -1.760224 0.0798 

Z -0.059855 0.022471 -2.663702 0.0083 

X3Z 0.244782 0.178639 1.370265 0.1721 

     
     Sumber: Data diolah Eviews 12 (2023) 

Pada tabel di atas menunjukkan nilai probabilitas moderasi (Z) dengan 

interaksinya terhadap variabel transaksi pinjaman hubungan istimewa terhadap 

agresivitas pajak dengan kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi  

(X3Z) sebesar 0,1721. Nilai tersebut lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 

sehingga kepemilikan institusional tidak dapat memoderasi pengaruh transaksi 

pinjaman hubungan istimewa terhadap agresivitas pajak. Kemudian,berdasarkan 

hasil uji tersebut dapat dilihat bahwasannya variabel pemoderasi pada variabel ini 

masuk ke dalam kategori predictor moderasi. 
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d. Uji Moderasi Z Antara X4 Terhadap Y 

Hasil Regresi Moderasi X4 Terhadap Y dengan Interaksinya 

 

Tabel 4. 14 Hasil MRA X4 Terhadap Y 

     
     Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.474196 0.072355 6.553732 0.0000 

X4 -0.009218 0.003896 -2.365909 0.0189 

Z -0.113707 0.073144 -1.554550 0.1215 

X4Z 0.004250 0.004714 0.901707 0.3682 

     
     Sumber: Data diolah Eviews 12 (2023) 

Pada tabel di atas menunjukkan nilai probabilitas moderasi (Z) interaksinya 

dengan variabel kompensasi manajemen terhadap agresivitas pajak dengan 

kepemilikan institusional (X1Z) sebesar 0,3682. Nilai tersebut lebih besar dari nilai 

signifikansi 0,05 sehingga kepemilikan institusional tidak dapat memoderasi 

pengaruh kompensasi manajemen terhadap agresivitas pajak. 

Kemudian,berdasarkan hasil kedua uji tersebut dapat dilihat bahwasannya variabel 

kepemilikan institusional masuk ke dalam kategori predictor moderasi.  

4.2 Pembahasan 

Setelah hasil penelitian telah dijabarkan, maka selanjutnya adalah 

pembahasan mengenai bagaimana pengaruh transaksi hubungan istimewa dan 

kompensasi manajemen terhadap agresivitas pajak dengan kepemilikan 

institusional sebagai variabel moderasi.  
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4.2.1 Pengaruh Transaksi Penjualan Hubungan Istimewa Terhadap 

Agresivitas Pajak 

Berdasarkan pengujian hipotesis variabel transaksi penjualan hubungan 

istimewa terhadap agresivitas pajak menunjukkan hasil nilai signifikansi sebesar 

0,1911 yang artinya lebih besar dari nilai probabilitas sebesar 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa besar kecilnya transaksi penjualan hubungan istimewa tidak 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Adanya Peraturan Menteri Keuangan 

Nomor 213/PMK.03/2016 tentang Jenis Dokumen dan/atau Informasi Tambahan 

yang Wajib Disimpan oleh Wajib Pajak yang Melakukan Transaksi dengan Para 

Pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewa, dan Tata Cara Pengelolaannya 

mewajibkan perusahaan (wajib pajak) untuk menggunakan harga yang wajar serta 

menyimpan segala jenis bentuk dokumen terkait transaksi antara pihak berelasi dan 

juga menilai kewajaran atas transaksi hubungan istimewa yang dilakukan. Salah 

satu perusahaan yang harus menyertakan dokumen atau informasi tambahan yang 

wajib disimpan oleh wajib pajak terkait transaksi dengan pihak berelasi adalah PT 

Unilever Indonesia, yang dimana penjualan pada tahun 2020 2021 dan 2021 

berturut-turut sebesar 4,22%,4,29%, dan 4,22% yang dimana peredaran bruto pada 

tahun tersebut lebih dari 50 M. Sehingga, perusahaan perlu untuk menyimpan bukti 

dokumen transfer pricing terkait penetapan harga transfer sesuai dengan peraturan 

yang berlaku.  

Berdasarkan dengan teori kepatuhan, adanya peraturan tertulis mengenai 

transaksi hubungan Istimewa dengan penetapan nilai harga wajar serta aturan 

mengenai dokumen-dokumen terkait transaksi hubungan Istimewa menyebabkan 

perusahaan (wajib pajak) akan patuh terhadap hukum yang berlaku sehingga lebih 
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berhati-hati dalam melakukan transaksi hubungan Istimewa karena takut 

mendapatkan sanksi atau hukuman apabila melanggar. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Syahputra & Abdani (2023), Zubaidah & Satyawan (2019) yang menunjukkan 

bahwa tidak ada pengaruh antara transaksi penjualan hubungan istimewa dengan 

agresivitas pajak. Hasil berbeda ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan  Helfin 

& Trisnawati (2020) dan Erawati & Novitasari (2021)yang menunjukkan bahwa 

transaksi penjualan hubungan istimewa memiliki pengaruh positif terhadap 

penghindaran pajak. 

4.2.2 Pengaruh Transaksi Pembelian Hubungan Istimewa Terhadap 

Agresivitas Pajak 

Hasil pengujian hipotesis variabel transaksi pembelian hubungan istimewa 

terhadap agresivitas pajak menunjukkan hasil bahwa tidak terdapat pengaruh antara 

transaksi pembelian hubungan istimewa dengan agresivitas pajak yaitu ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,7038 yang artinya nilai tersebut lebih besar dari 

nilai probabilitas sebesar 0,05 sehingga menunjukkan bahwa apabila terjadi 

peningkatan transaksi pembelian hubungan istimewa maka tidak ada keterkaitan 

dengan tindakan agresivitas pajak. Hal ini disebabkan bahwa setiap negara bisa 

memiliki tarif pajak yang berbeda terutama negara tax heaven. Namun, adanya 

peraturan yang telah ditetapkan menyebabkan pembelian barang antar perusahaan 

yang memiliki afiliasi tidak menetapkan harga transfer yang lebih besar dari yang 

seharusnya sehingga tidak dapat mempengaruhi beban pajak. 
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Selain itu, adanya keterbatasan data yaitu jumlah data yang tidak seimbang 

antara perusahaan yang melakukan dan tidak melakukan transaksi pembelian 

hubungan istimewa dengan nilai 69,43% untuk perusahaan yang melakukan 

transaksi pembelian hubungan Istimewa dan 30,57% untuk perusahaan yang tidak 

melakukan transaksi pembelian hubungan istimewa sehingga menyebabkan 

penelitian untuk variabel transaksi pembelian hubungan istiewa tidak berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syahputra & 

Abdani (2023), Srinivasan (2013) yang memberikan hasil bahwa transaksi 

pembelian hubungan istimewa tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas 

pajak.Akan tetapi, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Zubaidah & 

Satyawan (2019) yang memberikan hasil bahwa transaksi pembelian hubungan 

istimewa berpengaruh terhadap agresivitas pajak. 

4.2.3 Pengaruh Transaksi Pinjaman Hubungan Istimewa Terhadap 

Agresivitas Pajak 

Hasil penelitian variabel transaksi pinjaman hubungan istimewa 

memberikan hasil signifikansi sebesar 0,4427 yang artinya lebih besar dari nilai 

probabilitas sebsar 0,05. Hal ini menandakan bahwa adanya peningkatan atau 

penurunan transaksi pinjaman hubungan istimewa tidak berpengaruh terhadap 

besarnya nilai ETR yang digunakan untuk mengukur tindakan agresivitas pajak. 

Hal ini menandakan bahwa dalam transaksi pinjaman hubungan Istimewa, 

perusahaan tidak memberikan tambahan modal namun memberikan pinjaman 

kepada perusahaan afiliasi. Penilaian suatu kewajaran dalam transaksi pinjaman 

hubungan istimewa dinilai dengan perbandingan antara tingkat suku bunga afiliasi 
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dan tingkat suku bunga independen. Adanya peraturan atas kewajaran dalam 

transaksi pinjaman hubungan Istimewa menyebabkan perusahaan tidak 

memanfaatkan beban bunga atas pinjaman tersebut untuk melakukan agresivitas 

pajak melalui pengurangan laba kena pajak. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Murwaningsari 

& Rachmawati (2022) yang menyatakan bahwa transaksi pinjaman hubungan 

istimewa tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Akan tetapi, bertolak 

belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Syahputra & Abdani (2023), 

Zubaidah & Satyawan (2019) yang menyatakan bahwa transaksi pinjaman 

hubungan istimewa berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak. 

4.2.4 Pengaruh Kompensasi Manajemen Terhadap Agresivitas Pajak 

Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,0144 yang berarti lebih kecil dari niali probabilitas 0,05. Sehingga, 

berdasarkan hasil uji hipotesis menandakan bahwa kompensasi manajemen 

berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Hal ini terbukti bahwa semakin 

tinggi kompensasi yang diberikan kepada manajemen akan semakin menurunkan 

penghindaran pajak perusahaan. Perusahaan cenderung memiliki kekhawaatiran 

terhadap risiko hukum yang timbul apabila melakukan penghindaran pajak 

sehingga perusahaan akan memberikan kompensasi manajemen untuk membatasi 

keputusan oportunitis manajemen dalam melakukan penghindaran pajak. Sesuai 

dengan teori kepatuhan, dengan adanya pemberian kompensasi kepada manajemen 

akan membuat manajemen patuh terhadap aturan yang diterapkan oleh perusahaan 

dalam hal penghindaran pajak karena takut mendapatkan hukuman apabila 
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melanggar peraturan yang ada serta untuk mempertahankan citra perusahaan di 

masa yang akan datang sehingga manajer akan lebih berhati-hati dalam mengambil 

keputusan terkait peraturan perpajakannya. 

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wahyu Maulana Zulma (2016), Budiadnyani (2020) yang menyatakan bahwa 

kompensasi berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Akan tetapi, penelitian 

ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Jihene & Moez 

(2019), Alghifari et al (2020) yang menyatakan bahwa kompensasi manajemen 

berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. 

4.2.5 Pengaruh Transaksi Penjualan Hubungan Istimewa Terhadap 

Agresivitas Pajak dengan Kepemilikan Institusional sebagai Variabel 

Moderasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai siginifikansi kepemilikan 

institusional (X1Z) sebesar 0,8715. Nilai tersebut lebih besar dari nilai seignifikasni 

0,05 sehingga kepemilikan institusional tidak dapat memoderasi pengaruh transaksi 

penjualan hubungan istimewa terhadap agresivitas pajak.  

Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional 

tidak mampu mempengaruhi transaksi penjualan hubungan istimewa terhadap 

agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi & Jati (2014), Damayanti & Susanto (2016), dan Lastyanto & 

Setiawan (2022) kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham yang 

dimiliki oleh institusi seperti pemerintah, perusahaan asuransi, investor luar negeri, 

atau bank. Pemilik institusional ikut serta dalam pengawasan dan pengelolaan 

perusahaan namun pemilik institusional mempercayakan pengawasan dan 
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pengelolaan tersebut kepada dewan komisaris karena itu merupakan tugas dewan 

komisaris yang mewakili pemilik institusional. Akan tetapi ada atau tidaknya 

kepemilikan institusional dalam sebuah perusahaan tetap saja akan terjadi tax 

avoidance (penghindaran pajak). Sehingga dapat disimpulkan bahwa tinggi 

rendahnya tingkat kepemilikan institusional tidak mampu memoderasi hubungan 

antara transaksi penjualan hubungan istimewa dengan agresivitas pajak. 

Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Murwaningsari & Rachmawati (2022) yang menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional mampu mempengaruhi hubungan antara transaksi penjualan hubungan 

istimewa terhadap agresivitas pajak. 

4.2.6 Pengaruh Transaksi Pembelian Hubungan Istimewa Terhadap 

Agresivitas Pajak dengan Kepemilikan Institusional sebagai Variabel 

Moderasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai siginifikansi kepemilikan 

institusional (X2Z) sebesar 0,9189. Nilai tersebut lebih besar dari nilai seignifikansi 

0,05 sehingga kepemilikan institusional tidak dapat memoderasi pengaruh transaksi 

pembelian hubungan istimewa terhadap agresivitas pajak.  

Hal ini menunjukkan semakin tinggi tingkat kepemilikan institusional tidak 

mampu mempengaruhi transaksi pembelian hubungan istimewa terhadap 

agresivitas pajak . Berdasarkan teori kepatuhan, adanya peraturan mengenai harga 

transfer akan membuat manajer mematuhi peraturan tersebut karena takut 

mendapatkan sanksi yang akan berdampak pada keberlangsungan perusahaan. 

Sehingga, dengan adanya peraturan tersebut, dewan komisaris  dan manajer akan 

lebih berhati-hati dalam membuat peraturan perpajakan sesuai dengan undang-
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undang perpajakan agar keberlangsungan perusahaan tetap berjalan dengan baik di 

masa yang akan datang. 

Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Murwaningsari & Rachmawati (2022) yang menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional mampu mempengaruhi tingkat agresivitas pajak. 

4.2.7 Pengaruh Transaksi Pinjaman Hubungan Istimewa Terhadap 

Agresivitas Pajak dengan Kepemilikan Institusional sebagai Variabel 

Moderasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai siginifikansi kepemilikan 

institusional (X3Z) sebesar 0,1721. Nilai tersebut lebih besar dari nilai seignifikasni 

0,05 sehingga kepemilikan institusional tidak dapat memoderasi pengaruh transaksi 

pinjaman hubungan istimewa terhadap agresivitas pajak Variabel kepemilikan 

institusional dalam pengaruh transaksi pinjaman hubungan istimewa terhadap 

agresivitas pajak tidak memiliki pengaruh. Hal ini menandakan semakin tinggi 

tingkat kepemilikan institusional tidak dapat mempengaruhi tindakan agresivitas 

pajak yang dilakukan oleh manajer melalui transaksi pinjaman hubungan istimewa. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketujuh 

dalam penelitian ini ditolak.  

Hal ini disebabkan oleh investor telah mempercayakan kegiatan entitas 

bisnis kepada direksi. Pemegang saham tidak memiliki kekuatan pengambilan 

keputusan perusahaan, yang dimana pemegang saham sebagai pemangku 

kepentingan hanya mendapatkan keuntungan dari perusahaan dan pemegang saham 

tidak memiliki kendali atas penentuan arah kebijakan perusahaan. Dalam hal ini, 
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ada atau tidaknya kepemilikan institusional tidak mampu mempengaruhi transaksi 

pinjaman hubungan istimewa terhadap agresivitas pajak. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Murwaningsari & Rachmawati (2022) yang menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional tidak mampu mempengaruhi hubungan antara transaksi pinjaman 

hubungan istimewa terhadap agresivitas pajak. 

4.2.8 Pengaruh Kompensasi Manajemen Terhadap Agresivitas Pajak 

dengan Kepemilikan Institusional sebagai Variabel Moderasi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai siginifikansi kepemilikan 

institusional sebesar 0,3682. Nilai tersebut lebih besar dari nilai seignifikansi 0,05 

sehingga kepemilikan institusional tidak dapat memoderasi pengaruh kompensasi 

manajemen terhadap agresivitas pajak.  

Kompensasi manajemen yang semakin tinggi menyebabkan penghindaran 

pajak yang semakin rendah, sehingga dengan adanya kepemilikan institusional 

sebagai pemegang saham eksternal tidak dapat mempengaruhi tindakan agresivitas 

pajak karena dengan adanya kompensasi manajemen yang diberikan mampu 

meminimalisir perilaku manajer yang oportunis dan menekan manajer untuk tidak 

melakukan tindakan agresivitas pajak. Pemegang saham tidak memiliki kekuatan 

pengambilan keputusan perusahaan, yang dimana pemegang saham sebagai 

pemangku kepentingan hanya mendapatkan keuntungan dari perusahaan dan 

pemegang saham tidak memiliki kendali atas penentuan arah kebijakan perusahaan 

Berdasarkan teori kepatuhan, pemberian kompensasi manajemen kepada 

manajer perusahaan mengakibatkan manajer akan mematuhi peraturan yang telah 
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dibuat oleh direksi perusahaan yang dimana biasanya peraturan yang dibuat akan 

memikirkan keberlangsungan perusahaan di masa yang akan datang sehingga akan 

membuat kebijakan terkait perpajakan yang sesuai dengan peraturan perpajakan 

yang berlaku. Sehingga dapat dikatakan bahwasannya dengan adanya kompensasi 

yang diberikan kepada manajer, manajer akan memiliki kesadaran untuk mematuhi 

aturan yang ditetapkan oleh perusahaan. Dalam hal ini, pemilik institusional tidak 

dapat mempengaruhi ada atau tidaknya tindakan agresivitas pajak karena pemilik 

institusional sebagai pengawas eksternal biasanya menyerahkan pengawasan 

kepada direksi perusahaan. 

Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Budiadnyani (2020) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional 

mampu memoderasi pengaruh kompensasi manajemen terhadap penghindaran 

pajak.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris pengaruh dari 

transaksi hubungan istimewa dan kompensasi manajemen terhadap agresivitas 

pajak. Kemudian, juga menunjukkan bagaimana peran moderasi kepemilikan 

institusional terhadap hubungan antara transaksi hubungan istimewa dan 

kompensasi manajemen dengan penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan hasil pengujian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa: pertama, transaki penjualan dan pembelian hubungan 

istimewa tidak dapat berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Hal ini disebabkan 

oleh adanya peraturan mengenai harga transfer yang ditetapkan ketika melakukan 

transaksi hubungan istimewa. 

Transaki pinjaman hubungan istimewa tidak dapat mempengaruhi tindakan 

agresivitas pajak. Hal ini menandakan bahwa perusahaan melakukan transaksi 

pinjaman hubungan istimewa dengan pembebanan bunga yang masih sesuai dengan 

tingkat pembebanan bunga pasar yang berlaku. Kemudian, kompensasi manajemen 

dalam penelitian ini menunjukkan hasil mampu mempengaruhi tindakan agresivitas 

pajak. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kompensasi yang diberikan 

kepada manajemen akan semakin menurunkan penghindaran pajak perusahaan. 

Kepemilikan institusional sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini 

tidak mampu mempengaruhi pengaruh transaksi hubungan istimewa dan 

kompensasi manajemen terhadap agresivitas pajak. Hal ini disebabkan oleh 
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investor telah mempercayakan kegiatan entitas bisnis kepada direksi. Pemegang 

saham tidak memiliki kekuatan pengambilan keputusan perusahaan, yang dimana 

pemegang saham sebagai pemangku kepentingan hanya mendapatkan keuntungan 

dari perusahaan dan pemegang saham tidak memiliki kendali atas penentuan arah 

kebijakan perusahaan. Dalam hal ini, ada atau tidaknya kepemilikan institusional 

tidak mampu mempengaruhi pengaruh transaksi pinjaman hubungan istimewa dan 

kompensasi manajemen terhadap agresivitas pajak. 

5.2 Keterbatasan 

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Variabel dalam penelitian ini hanya terbatas pada variabel-variabel yang 

berhubungan dengan transaksi hubungan istimewa dan kompensasi manajemen 

sehingga nilai R-Squared  hanya sebesar 5,26% sehingga variabel independen 

transaksi hubungan istimewa dan kompensasi manajemen mampu menjelaskan 

5,26% agresivitas pajak, sedangkan sebagian besar sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain. Rendahnya tingkat R-Squared disebabkan oleh adanya 

ketidakseimbangan data dengan variabel yang diteliti. Agar tidak terjadi 

ketidakseimbangan data dapat menambahkan variabel lainnya, seperti capital 

intensity, ukuran perusahaan, profitabilitas dan lain-lain. 

2. Masih banyak perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan tahunan 

dan tidak mengungkapkan transaksi hubungan istimewa dan kompensasi 

manajemen yang dibutuhkan dalam penelitian ini sehingga sampel yang 

digunakan pada penelitian ini terbatas pada 72 sampel. 
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3. Sampel yang dipilih terbatas pada perusahaan sektor manufaktur karena banyak 

melakukan hubungan dengan transaksi hubungan istimewa. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil dan kondisi dalam penelitian ini, maka saran-saran yang 

sebaiknya dilakukan adalah: 

1. Saran untuk Perusahaan 

Bagi perusahaan dapat mematuhi peraturan terkait penerapan transaksi 

hubungan Istimewa sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku agar 

terhindar dari tindakan agresivitas pajak. 

2. Saran untuk peneliti selanjutnya 

a. Variabel penelitian hendaknya tidak terbatas pada aspek transaksi 

hubungan istimewa karena transaksi hubungan istimewa belum memiliki 

pengaruh yang cukup besar terhadap tindakan agresivitas pajak. Jika ingin 

menguji faktor tindakan agresivitas pajak sebaiknya menambah indicator-

indikator agresivitas pajak yang belum digunakan dalam penelitian ini 

b. Sampel perusahaan pada sektor manufaktur dirasa masih kurang karena 

banyak perusahaan sektor manufaktur yang belum melaporkan beberapa 

variabel yang dibutuhkan pada penelitian ini. Sektor yang bisa ditambah 

adalah sektor yang juga berkaitan erat dengan adanya tindakan agresivitas 

pajak, contohnya sektor pertambangan. 
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DAFTAR LAMPIRAN 
 

 

Lampiran 1 Uji Statistik Deskriptif 

 Y X1 X2 X3 X4 Z 

 Mean  0.254875  0.256907  3.314777  0.086610  21.77200  0.741728 

 Median  0.221950  0.033450  0.055400  0.024000  23.59950  0.755350 

 Maximum  1.984800  4.600400  55.37500  1.000000  27.95200  5.967300 

 Minimum  0.009400  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000 

 Std. Dev.  0.174456  0.540509  9.149921  0.174143  5.584919  0.681873 

 Skewness  5.594991  5.097177  3.862882  3.539308 -2.243528  6.195559 

 Kurtosis  49.32140  36.41718  18.24654  16.68421  7.935432  48.53535 

       

 Jarque-Bera  20437.99  10985.69  2629.301  2136.280  400.4294  20043.07 

 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000 

       

 Sum  55.05310  55.49190  715.9919  18.70770  4702.753  160.2132 

 Sum Sq. Dev.  6.543522  62.81234  18000.03  6.520016  6706.133  99.96431 

       

 Observations  216  216  216  216  216  216 

 

 

Lampiran 2 Uji Chow 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 1.476172 (71,139) 0.0262 

Cross-section Chi-square 121.372141 71 0.0002 

     
     

 

Lampiran 3 Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 1.981413 5 0.8517 

     
     

 



 
 

 

 

Lampiran 4 Uji Lagrange Multiplier 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects 

Null hypotheses: No effects  

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided 

        (all others) alternatives  

    
     Test Hypothesis 

 Cross-section Time Both 

    
    Breusch-Pagan  3.817868  1.663517  5.481385 

 (0.0507) (0.1971) (0.0192) 

    

Honda  1.953936  1.289774  2.293650 

 (0.0254) (0.0986) (0.0109) 

    

King-Wu  1.953936  1.289774  1.595401 

 (0.0254) (0.0986) (0.0553) 

    

Standardized Honda  2.356674  2.008306 -3.639260 

 (0.0092) (0.0223) (0.9999) 

    

Standardized King-Wu  2.356674  2.008306 -0.469587 

 (0.0092) (0.0223) (0.6807) 

    

Gourieroux, et al. -- --  5.481385 

   (0.0257) 

    
    

 

Lampiran 5 Analisis Regresi Data Panel dan Uji Parsial 

Dependent Variabel: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/13/23   Time: 13:36   

Sample: 2020 2022   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 72   

Total panel (balanced) observations: 216  

     
     Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.444639 0.054250 8.196101 0.0000 

X1 -0.005108 0.035624 -0.143375 0.8861 

X2 0.000327 0.001999 0.163429 0.8703 

X3 -0.110898 0.081717 -1.357098 0.1762 

X4 -0.006594 0.002213 -2.978963 0.0032 

Z -0.049038 0.027851 -1.760730 0.0797 

     
     

 

 

Lampiran 6 Uji Koefisien Determinasi 

Dependent Variabel: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/13/23   Time: 13:36   



 
 

 

 

Sample: 2020 2022   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 72   

Total panel (balanced) observations: 216  

     
     Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.444639 0.054250 8.196101 0.0000 

X1 -0.005108 0.035624 -0.143375 0.8861 

X2 0.000327 0.001999 0.163429 0.8703 

X3 -0.110898 0.081717 -1.357098 0.1762 

X4 -0.006594 0.002213 -2.978963 0.0032 

Z -0.049038 0.027851 -1.760730 0.0797 

     
     Root MSE 0.167430     R-squared 0.074640 

Mean dependent var 0.254875     Adjusted R-squared 0.052607 

S.D. dependent var 0.174456     S.E. of regression 0.169805 

Akaike info criterion -0.680942     Sum squared resid 6.055117 

Schwarz criterion -0.587184     Log likelihood 79.54175 

Hannan-Quinn criter. -0.643064     F-statistic 3.387720 

Durbin-Watson stat 1.666897     Prob(F-statistic) 0.005777 

 
 

Lampiran 7 Uji MRA Z Antara X1 Terhadap Y 

Dependent Variabel: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/01/23   Time: 16:41   

Sample: 2020 2022   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 72   

Total panel (balanced) observations: 216  

     
     Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.274872 0.031646 8.685749 0.0000 

X1 -0.009379 0.045133 -0.207821 0.8356 

Z -0.021505 0.042357 -0.507712 0.6122 

X1Z -0.003473 0.013423 -0.258731 0.7961 

     
     

 

 

Lampiran 8 Uji MRA Antara X2 Terhadap Y 

Dependent Variabel: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/01/23   Time: 16:43   

Sample: 2020 2022   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 72   

Total panel (balanced) observations: 216  

     
     Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.277469 0.031830 8.717085 0.0000 



 
 

 

 

X2 0.000396 0.001933 0.204830 0.8379 

Z -0.029808 0.044103 -0.675867 0.4999 

X2Z -0.000309 0.001096 -0.281858 0.7783 

     
     

 

Lampiran 9 Uji MRA Antara X3 Terhadap Y 

Dependent Variabel: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/01/23   Time: 16:44   

Sample: 2020 2022   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 72   

Total panel (balanced) observations: 216  

     
     Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.303263 0.020239 14.98406 0.0000 

X3 -0.231674 0.131616 -1.760224 0.0798 

Z -0.059855 0.022471 -2.663702 0.0083 

X3Z 0.244782 0.178639 1.370265 0.1721 

     
     

 

Lampiran 10 Uji MRA Antara X4 Terhadap Y 

Dependent Variabel: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 12/01/23   Time: 16:45   

Sample: 2020 2022   

Periods included: 3   

Cross-sections included: 72   

Total panel (balanced) observations: 216  

     
     Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 0.474196 0.072355 6.553732 0.0000 

X4 -0.009218 0.003896 -2.365909 0.0189 

X4Z 0.004250 0.004714 0.901707 0.3682 

Z -0.113707 0.073144 -1.554550 0.1215 
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